
n Direktorat 
!budayaan 

848 
iL 



J: 
; .. 
- \ 

.. '".·,. 

MILIK DEP. P. DAN K. 

TIDAK DIPERDAGANGKAN 

·1 H ~~4-~ 

\::> Q\.,.. 

POLA PEIVIUKIMAfttl 
PEDESAAN 
Sulawesi Tenggara 

PERPUST A KAAN 

DI!tEKTORAT SEJARAH & 

NI L1\f TRADJ.<; •n· : ,.. _____ _ 
Editor : Ors. P. WAJONG 

DEPARTEMfN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah 
---------1980 I 1981 



PERPUSTAKAAN 
DIT. SEJARAH & NILA! TRADISIONAL 

Nomor Induk : 1/4 D /'Cf Sf· 
·:cc:.ngg<ll terima i 

'fa;iggal oatat : I J - £o - 8 /, 
-eeHJ'hadiah dari ~ -f Ny«,<:. I '/J ~ ' 
~'~o~or buku : 30/. 3 CJ 9' r9tf'S't I, k' 
.op1 ke i / 

~ .....:....~~~~~.....;.,...------------.... 



PRAKATA 

Dengan .ucapan puji syukur Kehadirat Allah SWT, bahwa Proyek 
lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara 
telah berlangsung selama 6 (enam) tahun terhitung dimulai dengan ter­
bitnya SK. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 26 April 1977 
No.15/XXIII/2177 hingga sekarang. 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Sulawesi Tenggara setiap tahunnya menghasilkan 5 (lima) Naskah 
lapuran penulisan kebudayaan daerah Sulawesi Tenggara yang terdiri 
dari berbagai aspek kebudayaan daerah. 

Sesuai dengan kebijakan Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Pusat (Jakarta) telah ditetapkan 
penerbitan 2 (dua) judul naskah kebudayaan daerah Sulawesi Tenggara 
yaitu: 

1. Perkampungan di Kota sebagai proses adaptasi sosialisasi di 
Kota Kendari. 

2. Ceritera Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara. 
Naskah tersebut adalah basil Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara tahun anggaran 1982/1983, 
yang pelakasnaan penerbitannya dilaksanakan pada tahun anggaran 
1983/1984. 

Dengan terbitnya naskah kebudayaan daerah tersebut merupakan 
suatu landasan yang akan memperkaya dan mewarnai Kebudayaan Na­
sional, sehingga tercermin sifat kebhinnekatunggal ikaannya. 

Hasil yang telah dicapai ini adalah berkat kerja sama yang har-
monis serta bimbingan dan bantuan yang diberikan oleh : 

- Pemimpin Proyek IDKD Pusat (Jakarta) 
- Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
- Rektor Universitas Halu Oleo Kendari. 
- Kepala Kantor Wilayah Dep. P dan K. Prop. Sultra. 
- Pemerintah Daerah Tk. I Sultra. 
- Pemerintah Daerah Tk. II se Sulawesi Tenggara. 
- Tokoh-tokoh masyarakat se Sulawesi Tenggara. 

dengan penuh keikhlasan telah memberikan izin, bantuan, serta fasilitas­
fasilitas sehingga dapat terwujudnya naskah kebudayaan Daerah 
Sulawesi Tenggara ini. 
Kepada semua anggota Tim Penyusun naskah yang telah bekerja dengan 
penuh keikhlasan dan tekun untuk mempersiapkan naskah tersebut kami 
sebagai Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Tenggara, merasa berkewajiban menyampaikan rasa 
horrnat dan penghargaan yang sedalam-da_lamnya. 



'l~ m.:Jga Naskah Kebudayaan Daerah ini diharapkan akan ada 
juga manfaatnya untuk memperkenalkan beberapa aspek Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Tenggara kepada kita semua. 

Kendari, 23 Mei 1983 
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PENGANTAR 

Proyck lnvcntarisasi dan Ookumentasi Kebudayaan Oaerah, 
Oirektorat Sejarah dan Nilai Tradisional Oirektorat Jenderal 
Kebudayaan Departemcn Pendidikan dan Kebudayaan telah 
menahasilkan bCberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya 
ialah naskah : Pola Pemaklman Pedesaan Sulawal Tenggara tahun 
1980/1911. 

Kami menyadari bahwa na.'lkah ini belumlah merupakan suatu basil 
penelitian yang mendalatn, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang 
diharapkan dapat disempumakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaba ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan d.an Staf Proyek lnven­
tarisasi clan Ookumentasi Kebudayaan Oaerah, Pemerintah Oaerah, 
Kantor Wilayah Departe~en Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan 
Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli peorangan di daerah. 

Oleh karena itu derigan selesainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih. 

Demikian pula kepada tim penulls naskah ini di daerah yang terdiri 
dari : Ors. 1idari : Dts. 11be Ha&t, Ors. Abdurrauf Tarimana, Ors. Ou.m1nin So­
fyan, Anwar, K dan Pattah dan tim pcnycmpumaan naskah di pusat 
yang terdiri dari: On. P. Wajong, Ors. Djencn M.Sc; Ora. Mc. Suprap­
ti. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, 27 Desember 1982 

Pemimpin Proyek, 

ttd 

Dn . . H./BAMBANG SUWONOO 
NIP. : 130117S89.-



SAMBUTAN: 
KEPALA KANTOR WILA Y AH DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN PRO PIN SI 
SULAWESI TENGGARA 

Nilai budaya Indonesia yang mencerminkan nilai luhur Bangsa, harus 
dibina dan dikembangkan, guna memperkuat penghayatan dan 
pengamalam Pancasila, memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal 
rasa harga diri dan kebanggaan Nasional serta memperkokoh jiwa kesa­
tuan. 
Budaya dan peninggalan Sejarah Daerah yang mempunyai nilai per­
juangan bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan Nasional tetap 
dipelihara dan dibina. Untuk menempuh, memperkaya dan memberi 
corak khas kepada kebudayaan Nasional. 

Usaha menginventarisasi dan mendokumentasikan kebudayaan 
Daerah telah dilaksanakan melalui Proyek lnventarisasi dan Dokumen­
tasi Kebudayaan Daerah. 

Kita patut merasa gembira dan bersyukur, karena Proyek lnven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Propinsi Sulawesi Teng­
gara Tahun Anggaran 1982/ 1983 telah- berhasil lagi menyusun 5 buah 
Naskah Sejarah dan Kebudayaan Daerah. Dua buah di antaranya telah 

: ~ ,~~,ap&t~:~rsct~ dari · ~partemen Pendidikan·dan ~~uda~ . ,, 
· dalam hal ·ini Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi kebudayaan 
Daerah yaitu : 
I. Perkampungan di Kota sebagai proses adaptasi sosial di Kota Ken­

dari . 
2. Ceritera Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara. 

Naskah ini dapat selesai berkat adanya jalinan kerja sama yang 
baik dari berbagai pihak; ketekunan pihak penulis, ketelatenan imfor­
man, kesungguhan petugas dan adanya dukungan dana dari Pemerintah. 
Kepada semuanya melalui tern pat ini, kita mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya. 
Harapan kita semua, kiranya Naskah ini dapat menjadi sarana pemera­
ta Pembangunan dan hasil-hasilnya yang menyentuh seluruh Bangsa. 
Di mana nilai-nilai yang terdapat di dalamnya dapat 'diwarisi oleh 
Generasi Muda Bangsa. 

Kehadiran terbitan Naskah ini di masyarakat, kiranya dapat 
menambah kepustakaan Bangsa, baik sebagai Sarana Baca maupun 
sebagai Sarana Penelitian untuk pembangunan dan pengembangan 
Budaya Nasional. 
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Oleh karena Naskah ini mengandung nilai Humaniora, maka 
sangat saya anjurkan kiranya Naskah ini dibaca dan mendapat tempat di 
Perpustakaan Sekolah, khususnya di Sulawesi Tenggara. 
Semoga bermanfaat dan semoga Tuhan memberikan Ridhanya. 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEP. P DANK 
PROPINSI SULAWESI TENGGARA 

SOEGITO SOEMODIHARDJO 

NIP. 130429769.,. 
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BAB I 

PENDAHULUA N 

A. RPANG ~INGKUP 

Aspek Geografi Budaya Daerah sebagai subsistem Proyek lnventari­
sasi clan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (Proyek IDKD) tahun 
1980/ 1981 menjumskan tema garapannya pada pola pemukiman, yang 
dibatasi pada pola pedesaan. 

Pedesaan yang dimaksudkan, adalah suatu daerah pemukiman yang 
mempunyai batas-hatas tertentu, clan secara administratif mempunyai 
status setingkat di bawah kecamatan . 

Menurut kerangka kerja Proyek IDKD, untuk P ropinsi Sulawesi 
Tenggara yang dapat dijadikan desa obyek kegiatan tersebut, adaiah 
desa yang didiami oleh suku bang>la T olaki di Kabupaten Kendari , 
clan desa yang didiami oleh suku hangsa Buton di Kahupaten Buton. 
Berdasarkan pedoman ini, clan pengertian desa tersehut di atas, 
ditetapkan desa obyek inventarisasi dan dokumentasi yakni untuk suku 
bangsa T olaki adalah desa di Kecamatan Lamhuya, clan untuk suku 
hangsa Buton adalah <lesa di Kecamatan Sampolawa. Desa-desa yang 
dimaksudkan, untuk Kecamatan Lambuya : Desa Ameroro (sebagai 
obyek utama), Desa Puriala, clan Desa Benua (sebagai obyek 
pembanding). Dan untuk Kecamatan Sampolawa : Desa Gunung 
Sejuk (sebagai ohyek utama), Desa Todombulu, clan Desa Katilomhu 
(sebagai ohyek pemhanding). . 

Kegiatan inventarisasi dan dokumeritasi di desa-desa kedua suku 
bangsa tersebut , meliputi pengungkapan ciri-ciri sosial-budaya pedesa­
an yang terdiri dari tantangan lingkungan pedesaan, dan tindakan 
penduduk terhadap tantangan itu. Menyangkut tantangan lingkungan 
pedesaan, ditujukan pada penghimpunan data yang meliputi lokasi, 
potensi alam, dan potensi kependudukan. Dan yang menyangkut 
tindaka~ penduduk terhadap tantangan lingkungan pedesaan, dituju­
kan pada penghimpunan data yang meliputi bidang kependudukan, 
ekonomf, dan sosial budaya. 
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·Selanjumya..xtantan~~-liQ~tmg~~dd~,)(jaiaannya ··deotizm sumhP..r 
daya alam..-di ·desa,kedua;'sukwhan~- hli., sen.aldn tf',J!iisa. -lrepentinlJan-
nya untuk dikaji. Hal ini disehabkan -adanya bebeimpa survey, yang ·~ 
hasilnya membuktikan hahwa daerah pedesaan tersebut memiliki 
sumber daya alam )lang tinggi dan cocok untuk pengembangan ~ 
pertanian, peternakan. perikanan , pariwisata, dan industri. Sumbn 
daya alam ini, masih lebih bi'nyak dalam keadaan potensial. 
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B \1AS.\I. \H 

Suatu k1•11} a ta an yanj! masih nlPlll!l!"jala di d1·sa-d1·sa k .. dua suk u 
hanj!sa tPr;;ebut di atas. adalah tPrdapatnya kt>adaan yanl! bnl1t\\a1rnn, 
antara sumlwr daya alam clan k1•adaan sosial Pkonomi. Di satH pihak 
tndapat sumbn daya alum yang banyak dan dapal m1·11ja111in 
t.-rwujudnya kcsejahteraan sosial ckonomi } alll! tinggi. dan di pihak 
lain terdapal keadaan sosial l'konomi yang rendah. 

Ki>adaan terscbut nlPrupakan salah satu petunjuk bahwa tindakan 
1wnduduk terhadap tantangan linl!kunganuya, khus11sn}a pPnggalian 
dan pt>manfaatan sumbcr day a alam b1)lt1m bcrda} <1-1I111H1 dan 
bnhasil-guna. 

Apabila ditelusuri secara mendasar, akan dipcroleh beb1•rapa faktor 
yan~ nwmpPngaruhi adanya tindakan pPnduduk yang demikian itu. 
Faktor-faktor itu, antara lain : ren<lahnya tingkat pt>111lidikan dan 
ketrampilan, kuran1rnya kt-~sadaran dan motivasi pribadi dalam 
peningkatan taraf hidup, komposisi pendud11k haik dilihat dari i•'nis 
kelamin maupun dari golon(!an umur (rasio ketergantungan ya nir 
tinggi, dan jumlah wanita yang banyak) yang tidak men~'l.mtunizkan, 
kelembagaan dan prasarana desa yang belum memenuhi syarat, clan 
masih terdapatnya ikatan tradisi )'Ung bersifat mitologis. 

Dalam pada itu. iniormasi mengenai tindakan penduduk t.Prsebut, 
masih sangat kurang. Lagi pnla informasi yang acla, bdum til:'lf'ngkap­
nya men cl asarkan pada pandangan yang terpadu antara t11ntan1rnn 
lingkungan pedesaan dan tindakan penduduk terhadap tantmigan itu. 
l intuk itu dalam rangka pcmbangunan, masih diperlukan pengctah11a11 
sf'r.ara tepat dan menyeluruh tentang sejauh mana tindak an-t.indakan 
JJPnduduk tersebut telah nwncapai titik optimal, khususnya hagi 
krsejahtnaan so!'lial-ekonomi. dan kelestarian ling:kungan. 

L TUJl iAN 
Tujuan inwmarisasi dan dokumentasi ini, pada dasarnya adalah 

untuk mengatasi masalah seperti dikemukakan di atas. Untuk 
m1mcapai tujuan ini perlu dilakukan beberapa kegiatan seba1rni herikut 

I . Menghimpun data mengenai ciri-ciri sosial-budaya pedesaan pada 
ke dua suku bangsa tersebut di atas, yang meliputi : (a) tantangan 
lingkungan pedesaan, dan (b) tindakan penduduk terhadap 
tan tang an itu. 

2. Memperoleh !{ambaran mengenai sejauh mana tindakan penduduk 
pedesaan pada kedua suku bangsa tersebut dalam usaha men1rntasi 
tantangan lingkungannya, telah menjurus atau mencapai titik 
optimal 
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lmtuk mencapai tujuan tnsebut pertama di atas. telah dihimpnn 
data m e ngenai lokasi pedesaan lnwliputi letak. lokasi bangunan. dan 
posisi relatif desa I. putensi alam lmeliputi sumber-daya alam I. dan 
potensi k ... pendudukan lmeliputi jumlah, angka kepadatan. komposi ­
si. kwalitas. dan mobilitas penduduk I. kt>semuanya ini disajikan pada 
Bab II laporan mi. 

SPh11b11ngan dengan tujuan hdua di atas. telah dihimpun data 
nwngPna1 hasil tindakan 1wndud11k rlalam nwngatasi tanta111!a•• 
linl!k 11nga11 'anl! tnlihat dalam birlang k.-1 u•11dwiuk an 1 nwliput i 
kor,..lasi antara tanta11gan lingkunl[an dan putensi kP1w11d11d11ka11 . 
1wrkt>mba11gan sikap p~nrluduk t• ·rharlap pot1·11si ala111 dan kPpPnd11 -
d11kan I. dan hidang eko11omi-so;.ial-ln1!hna l1111•lip11ti rnala ppnc·ahan 
an dan a>-pf'k-asp.-k so!'lial-buda\ a I K.1·,;P11111a11~ a i11i disajikan pada 

Bah 111 laporan ini 

I> l'H« l~U >UH II'-\ l-:J\j 'I ,\HISASI DAI\ D< lf\. l , Ml· '\TASI 

I. Prosl'dur Kcgiatan 

KPgiatan in\Plllarisasi dan dok11m1•11tasi ini dilakukan n11·lalui 
ta lrnp-taha p : p1•rs1ap11n. 1-wngu111pulan data clan pt>ny 11s11 na11 laporan. 

<L 1'11ha.p persiapa.n 
Taha p 1111 diawai i d1•ng;n1 kqriat1rn berupa p1:rt1;mua11 antara 

ang/.[ota Tim Aspek ini. PP,rtemuan ini Lertujuan untuk mempelajari 

pola p•' rwlitian, kNan~ka kerja. clan pPt11nj11k pelaksanaan inventarisa ­
si dali dok11m P1 llasi po la PPJUllkirnan dari Proyek ID Kn I 9HU / I 1)8 1. 
s• ·na 11wrnba ha " ti11dak la nj Ht T im ini dalam mdaksanakan pt>doman 
lf •r ,,1·l111t. Pcmbaha ~an !llf' ll l!•' IH.ii ti1Hfok lanjut in i ad a lah m• · n~ a n/.[kut 
p1•m 11s tmHn jadw:d k•' giatan . pe rwtapa n d c;;a ,;ebaJ!ai oby1•k inventari­
,;a,,1 dan dok umPnta ;; i. da11 informan, pP11y11s11nan pt>dnman \\a\\ arwa -

ra. p•·niintl!ian tngm; anµ:gota . dan p1•ngaturnn p Pnggunaa11 an/.!1.rnran. 

KPuiatan berikutn)a adalah dif'kusi lllf'll/!Pllai kons•:p r·~doman 
-.,a\\atwara . da11 tPknik pPnd,...kutan \ ang akan dig1111aka n di lapangan 
lL1I i11i di111ak ,;11dkan agar mat1·ri \\ 8 \\arn ·ara ~illll! dit 11a 11j!ka11 dalcrn1 

p• ·d• •ll lillt \\H\,ancara. dan 1·ara 1wlak>-<!llaan11~a ~Ps uai d1 •111H111 p1'11111 

j11k \Ltlll! ada. '\/.[<tr d1 ·11ga11 rkn1i kian clapal rli1u·r11kh data '"'"'11a1 
d1 ·111.rnn 111j11a11 i1t\1 '1ttar isa ,.;i d;w dok111111 ·11tasi i111 1'1·do111a11 "et"atw<tra 
111i k1·11111dia11 d igandakan ,,,•suai d1•nga11 kPh11111han 

l>i 'amping itu. dalarn ranl[ka k1 •1!iata11 obsn\a,;1 di lapa11ira11 
di ,;ia l'kan p11la alat potn·t 11ntuk nw11ira111hil l[a111ha1 ·!!a111har dar1 
lwlu ·r;q•a 11ln1•k 111•11ti1111 l!llllil n11•l1·111[kap1 data ha ,.; il """illl• ara 

\kh11 "'" ,, .J.al!a• fl•'r'' arata11 ad1111111~1n1tif n1aka di~•af1ka11 1111la 
"'""'I'. 1111!!<1,a11 l1ac• 1"·t11c" · la1 ·all!!a11 da1• 1'1 ·111111qo11• f',, ., ,-i. 11>"1' 



b . Tahap pengumpulan data 
Ke1!iatan-kel!iata11 yanl! dilakukan pada tahap ini . antara lain • 11 

memb1~ranJ!katkan pPtui.tas lapan11:an kP daerah obyek inventarisasi dan 
dokunwntasi. t21 petlll!as lapanJ!an tersebut sebelum tiha kP desa 
sebagai obyek lanl!sung kegiatan ini. berturut-turut mengunjungi 
KP-pala PembanJ!unan Masyarakat Desa Kabupaten . dan Kepala 
Kecamatan untuk melaporkan diri dan mengambil informasi mengenai 
desa yang akan dikunjungi, t31 di desa yang menjadi obyek langstmg 
kegiatan inventarisasi dan dokumentasi dilakukan penizumpulan data 
seperti termaktub pada ruang linl!kup dan tujuan di atas. 141 akhiruya . 
data yaniz telah dikumpulkan . dihimpun dan disusun menurut 
karaktPristiknya untuk diolah dan dianalisa "epPrti yang tersajikan 
dalam laporan ini 

c. Tahap penyusunan laporan 
Kegiatan-hiriatan yanl! dilakukan pada tahap ini meliputi . t 11 

penulisan konsep laporan berdasarkan pedoman kerangka laporan 
Proyek IDKD 1980/1981 untuk pola pemukiman, 121 diskusi-diskusi 
anirirota Tim Aspek ini untuk pemantapan konsep, 131 pengetikan dan ,! 

pengirandaan materi laporan. 141 penjilidan laporan. dan (51 penyerah­
an laporan kepada Pen1impin Proyek IDKD Sulawesi Tenggara . 

2. Penetapan Desa Objek lnventarlsasl dan Dokumcntasl 

Lanj!kah-langkah yanl! ditempuh dalam menetapkan desa obyek 
inventarisasi dan dokumentasi. antara lain disebutkan sebagai beriknt : 

Melalui dokumentasi di Direktorat Pembanizunan Desa Propinsi 
Oaerah Tinizkat I Sulawesi Tenl!gara 2. dan Kantor Sensus & Swtistik 
Propinsi Sula"t>si TPngara 3 . diperoleh petunjuk : t l 1 Suku ban~sa 
Tolaki di Kabupaten KPndari tersebar di 15 kecamatan . Di antaran)'a 
terdapat ~atu kecamntan yang yakni Kecamatan Lambuya. yang 
penduduknya mayoritas suku bangsa Tolaki . Dilihat dari sudut 
pcmbauran dengan Auku hangsa lainnva. clan maka <laerah ini adalah 
relatif kuranl! dibandingkan dPni:an . kt>camatan lainnya 121 Suk u 
bangsa Buton di Kab11patP11 Buton juga tersPbar di IS kecamatan . l>i 
antaran)a . tPrdapat pula satu kf'C'amatan } ang pt>nduduknya ma'.1-orita,.. 
snku bangsa Buton . yakni KPcamatan Sampolawa l>ilihat dari se&ri 
pembauran dPngan --11ku hangsa lain . daerah inipun tngolonfl rf'latif 
kuranj! dibandinl!kan dengan kt>1·amatan lainm a 



l>t-nJ!a11 pt>rtimbangan d1 ala" kt>rlua kt>1 ·amata11 tt>rsPbut dijadika11 
danah sai;ara1• untuk mPndapatkan dt>!'la-desa yanJ.( mPnjadi kt>giata11 
invPntarisasi dan dokumentasi . l>engan mPmpnhatikan batasan dPsa 
dalam kegiatan ini, maka pada kPdua kecamatan tersebut dicari 
desa-desa di luar pusat pemPrintahan kecamatan. Di sini nampak 
bahwa tipe dPsa swtldaya. swakarya, dan swasembada 4 tPlah dijumpai 
pada desa-desa terseb11t. 

Sesuai dengan tiga tip .. desa itu, ditetapkan dari masing·masing 
kecamatan ters.;but sebanyak tiga desa sebagai ohyP-k invP.ntarisasl clan 
dokumentasi. Oalam hal ini, dari · tiap · tipP diambil satu desa. 
Berhubung pada tipe swacfaya dun swakarya adalah ya11g terbanyak 
j11mlahnya. maka dah;m fll:netapan satu desa di antara masin~masing 

tipe ini didasarkan pula pada penunjolan dalam ha t mayoritas 
penduduk dan lmrangnya pembauran dengan imku bangsa lain (sepcrti 
pada tingkat k1~camatan <li atasl. Ted1adap tipe desa swnsembada di 
K•'camatan Lambuya. kan~na jumlahuya hanya satu, maka tidak 
dilak ukan pe:nilihan. Sedangkan di Kecamatan s~m1polavrn tipe 
swas1~mbada sebanyak dua dt·Jsa. maka pertirnbaugan yang diambi! 
adalah sama dengan tipe swadaya dan swakarya. 

Dengan demikian desa·dcsa yang mcnjadi obyek inventarisa;ii <lan 
dokumen tasi adalah sebanyak enam desa, yaitu di Kecamatan 
Lambnya : (J) Desa Benua (swadayaJ, (2) Desa Puriala (swakarya). 
dan 131 D f's a Anwroro (swas1m1Lada ), dan di Kecamatan Sampolawa : 
( 1) Desa Katilornbu ls\\'atbya i, 12) Desa Todombulu lswakaryal. dan 
1;~) Oesa C111n11ng Sejuk (swas1m1badal. Namun dcmikian . sesnai 
pembatasan ruang linglwp Reperti tnsebut di muka. dari kedua 
k(·camatan tPr;.t>lrnt. masing-masin::r rliambi! suatu desa sebagai oby1>k 
11tamu. dan dPsa-d f':< a lainnyu ~Pbagai obyPk pPmbandin1! . Pent>tapa1: 
ini tPlah diusa hakan untnk sejauh 1111111gkin mencf'rminka n SPbagian 
!w!'ar dPsa·dPsa di Propinsi Sulawesi Tenggara. PencPrminan nya . 
nntara lain dis1•butkan sd>agai bP.rikut : la I SP.suai d•mµ:an keadaan 
a lam Sula\\1~si Tt>nggara, ya ng terrliri dari bagian daratan I KabupatP.n 
K• ·ndari da11 Kalmpal•'!l Kolaka I. clan bngian kt·pulauau I Kah11pal•' ll 
B11to11 dan K11lmpatP11 Muna I. 0Psa-d1•,..a di Kecamatan Lam bu~ a 
t1··n.;1 •Lut. lllf'111 ·1·rminkan d1•,.;a-d .. sa bagian daratan. dan d1•,.a -d1·sa di 
k.1 .,·a111Cltan Sampalowa m1·1w1•rminkan dPsa-d•'sa bagia11 kq1ulanan 
I Ii I Kategori 1ksa tns1•lrn1 <li atas. tPlah a<la pada ,.,•l11r11h kP1·an111ta11 
yang ada di l'ropin,.;i Sulawesi Ti>nggara. le I Suk 11 bangsa 'ang 
ditPlapkan 11ld1 TOH untuk daerah Sula" 1'"'' TPlll[f!ara tsuk 11 ban,l!,.;a 
Tolaki I di Kabupati>n Ki>ndari. dan suku liangsa But on di Kahupall'll 
8111011 . ten ·1·n11in dalam d1 •,.;a-d1 ·,a \ 11111! ditf'fapkan di"'''' 
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1 Ml'tode I apanaan 

l\1f'dod., ~anll di~makan dalam hg-iatan invPntarisasi dan dokumen­
u1111 pada desa-dPsa tnSP,but di atas adalah wawancara dan ohservasi. 

l>alam wawancara diper~akan pedoman wawancara . Dalam hal 
ini sehagai informan kunci di setiap desa tersehut adalah Kepala Desa, 
dan seorang hekas Kepala Oesa yang masih tetap herdomisili di desa 
yang hersangkutan. KPselunihannya berjumlah 12 orang. 

Di samping wawancara. dilakukan pula observasi mengPnai bebera­
pa aspek lingkunjlan fisik, dan sosial-buda\ u 

Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara, Data-data 
Ehonomi & Pembangunan Propinsi Sulawesi Tenggara. Kendari, 1977, 
hal. lO - l l. Survey yang dimaksudkan, antara lain dari Team Ahli 
Dirjen Pengairan, Toyomengka & Mitsubishi Co. Ltd. dari Jepang, 
dan petugas-petugas teknis lapangan dari Peternakan, Dinas Per­
ikanan, BAPPEDA, dan BAPPARDA Tingkat I Sulawesi Tenggara. 

2)Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Dati I Sulawesi Tengga­
ra. "Himpunan Daftar Tipe dan Klasifikasi Tingkat Perkemhangan 
Desa di Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara", Kendari, 
1975-1979 ! 

3 Kantor SensW1 dan Statistik Propinsi Sulawesi Tenggara, "Hasil 
Registrasi Penduduk", Kendari,11979, hal. 15 - 39. 
4~Departemen Dalam Negeri, "Program Pemhangunan Masyarakat 

Desa Dalam Rangka Strategi Dasar Era Pemhangunan 25 Tahun ". 
Jakarta. t.t., hal. 21 - 22. 

Penggolongan desa tersebut lswadaya. swakarya, dan swasembada I 
adalah menurut tingkat pertumbuhan yang didasarkan pada ukuran­
ukuran sosial-ekonomis seperti tingkat kemajuan masyarakat, 
faktor-faktor prasarana clan sarans fisik yang dimilikinya, perluasan 
kegiatan usaha-usaha masyarakat dalam sektor-sektor industri dan jasa 
di samping bidang pertanian sebagai kegiatan utama, kesiapsiagaan 
desa dalam tahap-tahap pembangunan ldari struktur agraris ke 
struktur industri}. 

Berdasarkan ukuran-ukuran tersehut, maka pada dasarnya yang 
di1J1ak.sud dengan desa swadaya adalah desa yang- masih berciri 
tr;disional, desa swakarya adalah desa dengan ciri transisi antara 
tradisional dan berkembang, dan desa swasembada adalah desa yang 
mulai berkembang. 
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B.W II 

TANTANGANLl~GKUNGAN 

Tantangan lingkUftgan sebagai pokok bahasan <laripada bah ini, 
memuat penyajian dftta mengenai lokasi penelitian, potP-nsi alam, dan 
potensi kependudukan, di daerah pemukiman suku ban~sa Tolaki dan 
suku bangsa Buton. 

Den,:an peny&tjian data tersebut, akan dipcroleh petunjuk tentanl! 
sumber daya ,.Jam, khususnya di daerah Lambuya untuk suku bangsa 
Tolaki, dan di daerah Sampolawa untuk suku bangsa Buton. -

A.. W&ASI 

1. Suku Bangsa Tolaki 

Lokasi penditian suku bangsa ini mdiputi tiga desa di d11erah 
Lambuya, yaitu .Desa Benua, Desa Puriala, dan Desa AmP-roro. 
Lokasi dan batas-batas tiap-tiap drsa tersebut tertera pada Pet& 4. 
Desa Ameroro terletak di sebelah Utara ibukota kecamatan dan lebih 
dekat pada ibukota tersebut. Kedua desa lainnya terletak di sebelah 
Selatan ibukota k~matan. Desa Benua lebih jauh letaknya dnri 
ibukota kecamatsn dibanding dengan kedua desa lainnya. 

D11lam lokasi pemukiman di tiga <lesa tersebnt, terdapat bangunan­
bangunan perumahan penduduk yang tersebar memanjan_g- mengikuti 
jalan desa. Bangunan-bangunlin lain berupa pusat kegiatan sosial 
tLKMDI, pusat kegiatan eltonomi lpasar), pusat kegiatan budaya 
tSekolah Dasar), clan pll1'!'at kegiatan agama (mesjid). · Lokasi ba­
ngunan-bangurum ini berada di pu~at lokusi pemukiman. ' 

Selanjutnya, me~ai posisi relatif (orbitasH kc tiga desa tersebut, 
dilihat dari segi jaruk <Jui komunikasi dengan tempat-tempat penting 
disajikan ~lui tabei ber1'ut. 
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~J~k dengan 

~~m) 

Benua 
Puriala 
Ameroro 

Tabel II - 1 ORBITASI DI TIGA DESA, DI DAERAH 
LAMB UY A. 1980 

\ 

Jalan Pela-
lbukota lb\llc.Qta lbukota 

R~a buhan 
Keca- Ka~!1pa- Pro-

- ma tan paten Eins! 
·· - , -- -

49 125 49 125 125 
12 92 12 92 92 

3 74 Q 74 74 

Swnber : Kantor : tl) Kecamatan Lambuya, 12) Pembangunan Desa 
Kahupaten Kendari, dan (3) Direktorat PMD Propinsi Dati I 
Sulawesi Tenggara , Tahun 1980. 

Orbitasi 

IV 
III 
III 

-

N -
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Data pada Tabel II menunjukkan bahwa Desa Benua 
mempunyai orbitasi terisolir lkode IV I. sedangkan Puriala dan 
Ameroro mempunyai orbitasi tertiair lkode III~ . 

2. Suku Bangsa Buton 

Seperti halnya dengan suku bangsa Tolaki. maka lokasi penelitian 
bagi suku bangsa Buton meliputi pula til!a desa seperti tercantum pada 
Tabet II - 2 clan Pet.a 5 berikut ini. 

Tabel ll 2 LOKASI PENELITlAN DI TIGA DESA, DI 
DAERAH SAMPOLA WA. TAHUN 1980 

Ba rat Timur Utara Se Iatan 

KatilomLu Kecamatan Oesa Tira . Desa Jay a \ Desa Bangun 

Datuuga Bak ti 

Todombulu · Kecamatan Desa Ge- Desa Gu Desa Jaya 
I rak Mak- Bak ti I Batanga nung 

mur Sejuk 

Uunun~ !:ie- I Kecamatan Kecamatan \ Desa San- Desa Todom-

ju\.: I Walin Pasar Wa- \. dang Pangan . bulu 

--·----

S 11mtwr : Ka niur ( l 1 K r,1,;umata11 Sampola-wa, i2l Desa Katilomh11. 
1:\1 D1~st1 Todrnnbul11. dan 14·1 Desa G 11n ung Sejuk, Talmn 19BO 

Padn dc, ;a·d,' ~ il in i l!'nb.pu t h1qnman .. banv,una11 lwrupa permnaLan 
p• ·ndw1uk dun fll'""t · pusat kqriatan .o.oi-;ial. 1>k onorni. b ud11ya. dan 
Rl!ama . Cnt11k l>••sa Katilombu du n l);•ti a GununP." Sejuk P <!rnmalian 
p1·11dud11k t1'rkt;ik <li pus u. t lo!~nsi !ks11. clan h•· rh.mtuk memanjan~ . 
S.·dm1gka11 Di~sa Torlombulu. wa la up un !Ptak per11m ahil 11 P•'nuuduk d i 
pusat loka:<i dP,;a. tPt a 1•i k l'ad;;;annya i•'qwncar- pencar . 

Ad;1p1111 Langunan-bangunan b ... rnpa pusat-pusat k1•g'inta11 ::;o~iiil 

nKMDt. ekonomi (pasarl. buclaya ISekolah Das11rl. dan agama 
lnH~ ::;jid I yang te rdapat di d ... :;a -d1·sa tc•n;,•b111 dip11s;Hka11 di tt·n1rah -tP · 
111.!ah lnkr.,•i pnunioha n 1w111l!1dnk 

Apabila dililwt rluri posi-,i rt>latif maka dP~a -d••sa ini nH~mpumar 
prak d .,11gm1 tPmpal -l<'mpat 1u•11tin11 ~· · p•·rti t••rlihat pada Tab<·I I I ~ 
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Jarak 
dengwi 
'\Km l 

Katilumbu 
Todombulu 
Gunung S..­
juk 

Tabet II - 3 ORBITASI DI TIGA DESA, DI DAERAH 
SAMPOLA WA TARUN 1980 

-- -- -
... Ibukota·_ I Jalan_. Pela- lbukota Ibulwta 

Raya , buhan Keca· Kahu~ I Pro-
ma tan patP-n 

I 
pinsi 

I 
-i---

I 
40 46 3 46 I 203 

15 47 3 I 47 
l 

200 
8 39 7 39 200 

I i _L __ I __ L ______ 

Sumher : Kantor : (1) Kecarnatan Sampolawa. \2) Pemb.imguua:n D.<\sa 
KabupatL"ll Buton, clan (3 ) Direktor~t P.l'vlD Propfosi D2ti I Sulawesi 
Tenggara, Tahnn 1980. 

Orbitasi 

IV 
III 
III 



Data pada Tabel II - 3 menunjukkan bahwa Desa Katilombu 
mempunyai orbitasi terisolir {kode IVI, sedangkan Desa Todombulu 
dan Desa Gunung Sejuk mempunyai orbitasi tersiair ~kode III I~ 

B. POTENSI ALAM 

1. Daerah Lambuya 

Daerah ini melingkupi 18 desa, dengan luas wilayah l .408,B3 Km2. 
Sesuai dengan penetapan tipologi de5a fl 978/19791 di Prnpimii 
Sulawesi Tcnggara, desa-desa di daerah ini terperinci atas : satu Luah 
desa flwasembada, delapan buah desa swakarya. dan sc1abilan buah 

J desa sewadaya •· 
Di daerah ini terdapat rawa yang cukup luas, deogan nama Hawa 

Aopa 4-. Luas ra·wa ini, 70.000 Ha, dau daiamnya l ,5 - 4 m. Di musim 
kcmarau, luasnyH hanya + 20.000 - 30.000 Ha. Basil Tim l'e11injau 
Dirjen Pcngairan Departemcn Pekerjaau Urnum ltahun 1970}. 
irnmyatakan bahwa rawa ini dapat memungkinkan : penciptairn ar~al 
pertanian, pembuatan Stasion Listrik Tenaga Air, dar. penamhalnn 
poten:>i air minum untnk kota Kem1ari dan sekitu:rnya. Hingua kini 
potensi terneb11t belnm teriwrap. 

Penduduk daerah ini pada umunrnya hid up sebagai pet.wi. J Lr1ya 
sebagian kecil menggarap sawah dengan menggunakan pengairan J ,~ ,;ii .. 

Sebagian besar penduduk menggarap sawah tadah hujnn, dan 
berladang. Tehnik penggarapan pertanian masih bersifat tradisim!al. 

Selain pot<msi pertanian, daerah ini j nge. memiliki potensi peterna­
kan besar tke rbaa dan sapi) dengan adanya padang; alang-id;;nl,! yang 
luas , dan peternakan ungga;; (itik dan 1iyam l yirng sejak rlalmlu telah 
diusahakan pemeliharaannya oleh pendnduk SP,cara tradisional. Jni::a 
potPnsi perikanan (hudi dayaj, men~ringat ter;;e<lia tempat-lernpat yang 
cnkup memiliki air Jan cocok untuk pemLuatan ko!am ikan, rlan 
terutama potensi rawa Aopa yang bnoyak meaganduni.; iken air tawar. 
Sdanjutnyn, a!rnn dilihat secara khmms potensi alam yanir tf':dapat di 
ti;rn clesa penclitian. 

a. , Luas desa dan pemukiman 
Luss desa yang dimaksudkan adalah tctal &real wilayah deBa yang 

secara administratif teiah ditetapkan betas-batamya. Sedangkm~ ina;; 
pemukiman adalah total areal yang digunakan untuk tempat tinggal 
penduduk dan badan-badan kelembagaan desa, di dalam areal wil!lyah 
desa. 

Luas Desa Benua l.500 Ha dengan luas pemukin1an 500 Ha, eeda~g 
luas Desa Puriala itdalah 3000 Ha dengan luas pemukiP.ian 780 Ha, 
serta luas Desa Ameroro 651 Ha dengan luas pemukiman 300 Ha. Ini 
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berarti bahwa luas pemukiman di l>t>s11 Benua !lebesar 2S %. di desa 
Puriala 20,63 %. dan di l>esa Ameroro JI.SS % dari luas des11 itu 
masing-masing. Hal ini nwnunjukkan bahwa luas pemukiman dari 
masing-masing desa tPTsPbut masih tt>rgolonl! relatif ki>cil. dibanding­
kan dengan luas desa . 

b. Topografi dan tanah 5 
Topograli ketiga desa itu memperlihatkan dua i:iri utama. yakni 

datar dan bergelombang atau berbukit-bukit . Sebagian bi>sar Desa 
Benua dan Puriala merupakan daerah bergPlombang dengan bukit-bu­
kit yang relatif rendah. dan si>lai nnya . datar. Keadaan ini merupakan 
tantangan bagi penduduk kedua desa ini dalam usaha mPreka untuk 
membuka persawahan secara luas . Lagi pula pnsi>diaan air untuk 
pengairan sebagai salah satu faktor penting bagi pP.rsawah11n. bP.lum 
ada. 

Sebagian besar Desa Ameroro terdiri dari tanah datar. KPadaan ini 
memberikan peluang yang baik bagi penduduknya untuk membuka 
persawahan, setelah akhir-akhir ini selesai dibangun pengairannya. 
Dengan demikian desa ini mempunyai potensi untuk perluasan 
pembukaan tanah-tanah persawahan. 

Tanah di tiga desa tersebut terdiri atas tanah liat campur debu dan 
pasir (pasir kwarsa keputih-putihan I. 

c. Iklini. 6 [ 
Ketiga desa tersebut m•m1punyai iklim tropis dengan temperatur 

rata-rata 25% - 27%C dan eurah hujan rata-rata di atas 2000 
mm/ tahun . Musim hujan berlangsung antara bulan Januari sampai 
dengan bulan Agustus. Sedangkan musim kemarau berlangsung antara 
bulan September sampai dengan bulan Desember . Dengan demikian, 
ketiga desa ini memiliki musim hujan yang lebih panjantz waktunya. 
daripada musim kemarau. 

d. Hutan 1 ~ 
Potensi hasil hutan yang terdapat di tiga desa tP.rsebut di atas 

berupa kayu. rotan. damar. bambu, dan tumbuh-tumbuhan anggrek 
dan pandan tbahan · anyaman tikar dan topi yang menjadi kerajinan 
rakyatl. Mengenai jenis-jenis kayu dimaksud antara lain terdiri dari : 
kayu bayam (!ntsiabyuga], kayu cina (podocarhus), kayu pooti 

(hopeacelibicaJ, kayu bitti (vitexJ clan lain-lain. Penduduk mP.ngambil 
basil hutan tersebut dengan bentuk pengolahan secara tradisional 
untuk memenuhi kebutuhan hid up mereka . 
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P . Air 8 

K +•r i l.'.a d· ·-« t.-r'"·li 11t d i a ra~ n11•111iliki 
d iru:nl ~1 1ifk; 1 n u11t 1 1 ~ 1'., · h ! : ! 1 1t 1 ·::~· 

it•ttlapttt :-Olllll!Hi ~ ,; ! r: · ··:-: : . ! , , ; • . n~.: :.• · . n 1• 

pp ~··, - ; '"' ' : :; d11· 1· tt ir ~ Hl l1.!. dcq ial 

,o1 1. I ); ! ), .,,, )l. ·111 1,i 

. • w i 1a~ a .. I !1.rodop i. 
l)alo\\'P'.\ i; , i . t • !o q 1,u ~i:: ; • !1 1 1 - ~ .1:: ·.\ ~ ~ l1·; ; •. :. ::~ : •. . ti! i ) j · -;.a 1•11r !.:1iH l.1 · rd~11 1at 
~11f ):,! lii : ~~1 1 r1;:i '\.· ! i ·: ~ r ·'· i ;: · .• i 1· i:•• ;i _ ! ... ! i, :' ,'.2~_· . : · . \ : .11 i i . () ..... \ 1 l 1 .... !. \\ ; 1! 11 : 11 l:t 

k a~ {)1111111h1!fo~ d«"' ·r,·t•·li ..... ~1 H . da :1 di 111 · ..;~! :\ 111 ~1 n q·q t"r ~ Lq 1 n t -. un~· ai 

:\1111 ·n >r<.1 d a n l'. •' ll il. \\ i' l·: l1a . ! h1ri b ·ti::a ,1, .,,<1 i •T ·,, ·h11t. !: . Iii~ ;1. ,J ,. -a 

\:1H ·n ; i n : ; in '! 1, ~ J:1h nu·n1 iliki -.. a1 i l ! 1: 1 J"· 11 g- ;ij !·an . d :1L1n! l 11 ·1 !i 11k !1 i:_1 ; ~ ..; j 

s1•dang. )<Ill/,': dil w 11d1111g d<i r i ,;11ng;ii :\111t ·r11n• d.i11 ,;:H •;.>: ni K .. na\"' l·:Jrn. 

S11111l11•r : l'rinwr 
(;a111bar JI - I BENUli NG/\N DI DESA AJ\11-'l{()IW 

Sesuai dengan keadaan sumber air di Liga d1 ~s11 kr,;..f,,ll, nwl...a 
p•·nduduk mengi.runakan sumber air minum langsung dari ,;1111gai. dan 
ada pula penduduk yang menggali sumur secara Lradisional, 1111L11k 
dijadikan sumber air minum. 

f. Tanah pertanian 
Luas tanah pertanian di tiga desa tersebut, dan rata-rata luas tanah 

pertanian yang dikuasai penduduk terlihat pada Tabet II - 4 

19 



Des a 

Benua 
Puriala 
Arneroro 

Tabel II - 4 
LUAS TANAH PERTANIAN DAN RATA-RATA LUAS YANG 
DIKUASAI PENDUDUK PER KEPALA KELUARGA DI TIGA 
DESA DI DAERAH LAMBUYA, TAHUN 1980 

Luas tanah ( Ha ) Rata-rata luas yang di 
kuasai l Ha J. 

saw ah kering 

90 910 
78 1246 --
220 :205 

-------- ·-------
Perla­
dangan 

0,5 
0, .25 
0.25 -

la dang saw ah 

130 2 
165 
174 

------· ·------·-

Stunher : 
... Kantor K<!cinr..atan L ·n-1huya 
b. Kantor Desa Tienua, P1ui?.la , dnn Ameroro. 

Jumlah 

Kepala 
Keluarga 

0,25 
0,5 

0 
N 



Data Tabel II - 4 menunjukkan potensi areal pntanian '"""~ 
persawahan dan perladangan ftanah keringl di tiga dPsa t•·r,.; .. h1 P 
Perbandingan antara luas sawah dan ladang di Desa lJt.nua I • 
Desa Puriala l : 16, dan DPsa Ameroro l : 0,9. DPngan d1·111ikr;11 · 
nampak bahwa di antara ke tiga <lesa krselmt, potensi pt>r,..;maha • 
yang lebih besar terletak di Desa Ameroro. Sedangkan D""" H1 ·111 . 
dan Puriala memiliki potentii perladangan . 

Apabila <lilihat rata-rata luas pPnguasa;in 1a11ah , maka t• · rrr~ ata I · 

n .. sa Be1111a p1>nd11d11k tidak lllf'lll!llUSai t111emilikil SCI\\ ah. Sd1alikll\ " 
di Desa Ameroro, pPnduduknya tidak m1•111iliki la<la11g. Di I), ., , 

Puriala, pendnduknya lengkap memiliki ladang dan sawah. di ~;1111pini· 

pekarangan. Den1rnn demikian, polensi p1·r~11\\ ahan di D1 ·.~a B1•1111:1 
dan potensi pPrladangan di DPsa Amf'rorn lw lum tngarap. 

2. Daeruh Sampolawa 

Daernh ini m eliputi 14 d1•,;a, d1 ~ 11ira n luas \\!l a~ ah :2W1 ''"' 

Berdasarkan pen ilaian dan pe111'1apan tipologi d1·sa f !lYiB /1 ') ~· 1 11 d1 
Propinsi Sulawesi Tenggarn, muka daernh ini tn<liri ata s : :2 fi,.,..., 
swasembada, 7 desa swakarya , dan 5 desa swadaya 9:. 

Daerah ini mempunyai potensi untuk perkebunan, perikanan dan 
kepariwisa taan l l~ . U ntu k keperluan sektor pcrk,.b1111 an tersPd ia tan ah 
yang masih cukup luas dan cocok untuk penanaman kelapa, ki!miri. 
kapuk, jambu mente, clan jati. 

Ikan laut banyak dihasilkan di dam·ah ini. BebPrapa jenis ikan yang 
dimaksud, antara lain : ikan cakalang (Auxist ezard). ikan layang 
{Decaptterus russelliner), ikan kembung (Restralliger kana!(urtaJ, da1 1 
ikan teri (StolophorusJ. Basil laut lainnya ialah leripang, agar-agar 
japing-japing, Iola , mutiara, dan lain-lain. Untuk penj!PnJba11ga1 
kepariwisataan terdapat tempat-tempat khusus yang dapal dijadika 1 
ohyek wisata , seperti pemandangan alam. dan air terjun . 

Pendmluk telah mengusahakan pnk <'b1111an dan pHikanan dah111 • 
areal yang masih terbatas dan dengan cara pengolahan yang ma,..ih 
berslfat tradisional. Sedangkan faktor kepariwisataan ma,.. ih dalan1 
laraf perintisan , oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Buton dat • 
P emerintah Daerah Tingkat I Sulawesi T enggara, untuk m1•11j11di 
obyek wisata tamasya. 

a. Luas desa dan pemukiman 
Luas D esa Katilombu 1325 d engan luas pemukiman 400 Ha. sed11111;! 

luas Desa Todombulu adalah 7300 Ha dengan luas pemukiman ·~so 
Ha, clan luas Desa Gunung Sejuk 3775 Ha dengan luas pP.mukiman 
1500 Ha. lni berarti bahwa luas pemukiman di Desa Katilomhr , 
sebesar 23,19 %, di Desa Todombulu 4,58 %, dan di Desa G11mm11 



~~-: 
~I··· i~ 

if< 

\ 
Sumber : Data Primer 

ii . / 
~~ 

'.-:·" 

Gambar: II - 2 AIR TERJUN DI DESA KATILOMBU 

Sejuk 28,44 3 dari luas desa itu masing-masing. Berdasarkan data m1 
terlihat bahwa luas pemukiman di tiga de::;a ini, masih tergolong dalam 
ukuran yang relatif kf~cil, bila dibandinl,!kan dengan luas dari tiap tiap 
desa tersebut. 

b. Topografi dan tanah 1 I 
Topografi ketiga desa ini, memperlihatkan balma sebahagian L1 ~sar 

terdiri dari 1permuka_an tanah yang bergelombang dan ber~ukit-bukit. 
Hanylljsebagian kesil saJa, dataran. K.eadaan yang dem11uan 111i merupa­
ikan tantangani bagi penduduknya, untuk menggarapnya . 

Di sampi~g itu ketiga desa ini mi>rupakan daerah kcri"I!· 
Konseknensinya·, pertanian yang dinsahakan oleh 111' 1Hlud11k LPrnJ>a 
perladangan. 

Tanah di tiga desa ini t~·nliri atail tanah liat campur dPbu clan 
batu-batuan kecil. 

c Iklim 12 
• J 

Ketiga desa tersebut di atas beriklim tropis dengan tPmperatur 
rata-rata 753C dan curah hujan rata-rata di bawah 2000 mm/tahun. 
Dengan demikian, memiliki sifat yang kering. Musim hujan berlang­
sung antara bulan Desember sampai dengan bulan Maret. Sedangkan 
musim kemarau berlangsung antara bulan Agustus sampai dengan 
bulan Nopember. Keadaan ini menunjukkan bahwa lama berlangsung· 
nya kedua musim ini adalah sama ± 4 bulan. 
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13 d. Hut11n 1 

Potensi hutan di ketiga desa ini terutama berupa kay11. Dari 
beberapa jenis kayu yang terdapat di sini, antara lain yang menonjol 
adalah kayu cina lpodocarhus). kayu hitti fvitexl. dan kayu jati. 
Sebagian kecil dari jenis kayu tersehut telah diolah penduduknya, 
untuk kebutuhan ramuan rumah dan pemhuatan perahu. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Pemerintah di daerah ini, 
potensi hutan yang terdapat di tiga desa tersebut mencukupi 
kehutuhan setempat dan dapat diolah secara besar-besaran untuk 
kebutuhan ekspor. Selama ini pengolahan hutan yang dilakukan oleh 
penduduk di tiga desa tersebut. masih bersifat tradisional. 

Sumber : Data Priiver , ', -

Gamhar: II - 3 HlITAN JATI DI DESA TODOMBULU 

e. Air !14, 

Hanya satu desa dari ketiga desa tersebut, yaitu Desa Gunung Sejuk 
yang memiliki sungai, yang memberi kemungkinan untuk pemba­
ngunan pengairan. Di Desa Katilombu dan Desa Todomhulu tidak 
terdapat sumber air untuk kehutuhan irigasi. 

Penduduk di tiga desa ini, pada umumnya menggunakan sumber air 
minum dari sumur yang digali secara tradisional. Khusus di Desa 
Gunung Sejuk selain surnur juga penduduknya ada yang menggunakan 
sumbPr air minum dari sungai. Penduduk tersebut belum dapat 
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mendayagunakan sumber air minum yang ada sesuai dengan 
syarat-syarat kesehatan. 

/. Tanah pertanian 
Di Desa Katilombu, Todombulu, dan Gunung Sejuk tidak terdapat 

tanah yang haik untuk persawahan. Luas tanah kering untuk 
perladangau di Desa Katilombu 925 Ha, di Desa Todombulu 6950 Ha, 
dan di Desa · Gunung Seju,k 2275 Ha, Kepala Keluarga di Desa 

Katilombu ym1 1&2 KK hanyaknya· ir1u I rata-rata mern~liki atau 
men~ua~ t&"'l&h pekarl.in3an 0,2S Ha dan_tanah lada~g O,S Hf. Sedang 
di Des~t Todornotilu 04\ KK) ~ata-rata mcngunsa.1. 0,25 It; tanah 
pekararigau da..11 0, 7S Hr. tanah la.;~ng, serta di Desa Gunung Se,uk (280 
KK) ratan£2ta mensuMsi 0,25 Ha tanah pekarangan dan 2 Ha tanah 

.... - .. - ~ .. ··- · - , ___ . . - - r . ~ ·· - - - - -o- - - --- ------

!adang. Angka-angku ini menunjukkan bahwa KK di desn-deea itu 
memiliki tm1ah pertm1ia.11 yang tidak luas. 

C. POTENSI KEPENDUDUKAN 

l. Daeruh Lnmbuya · 

Jmnlah penduduk daerah Lamhuya menurnt Registrasi Penduduk 
tahun 1979 adalah 16.959 jiwa yang terbagi utas laki-laki 7332 jiwa 
dan perempuan 9127 jiwa tl5;, a tau ma,;ing-masing tcrdiri dari 46, 18 3 
clan 53,823 dari jurnlah ;1;luruhnya. I\ata-rat.a p;mJ.uduk per desa 
adaluh seheo;ar 942 jiwa, dan tingkat kepadatan penduduk per Km2 
8ebesar 12 jiwa lluas : ] .408,83 Km2). 

Gambaran mengenai kependudukan di daerah ini (197;) - 1979) 
16

1 

selanjutnya adalah : (1 i laju peitambahan penduduk setiap tahunnya 
rnta-rata sebesar 2,4·3, (2) peruandingan antara jumlah lak i-laki dan 
pe\·ernpuan dari tahun ke tahun, relatif tetap, yakni ± 2 : 3, (3) 
komposfai penduduk menu.rut golongan umur, pa(h\ setiap tahun 
cendFrun!! memperlihetkan frekueosi yang terbes1.&r pada golongan 
umur ui'>ia muda (0 - 14 lahun), yukni rnta-rnte di atas 503, (4) 
kornposisi penduduk (umm 15 tahun ke atas) menurut tingkat 
pendidikan yang dimiliki, pada setiap tahun menunjukkan frekuensi 
yang terbesar pada tingkat- tamat SD ialah ( J 203 - 4031. (5) mata 
penc:iharian pokok penduduk adalah pertanian, (6) pendud uk daf"rah 
ini mayoritas suku bang8a Tolaki (99,253J, dan (7) jumlah µenduduk 
daerah ini o,453 d.ari jumlah penduduk Kabupaten Kendari (tahun 
1979 = 262.801 jiwal. 

Data Tabel II - 5 menunjukkan bahwa keadaan kependudukan 
ditiga desa tersebut pada dasarnya tidak berbP.da bahkan mempunyai 
persamaan. 
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a. Penduduk menurut jenia ~elamin . 

Tabel II· 5 
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DI 
TIGA DESA DI DAERAH LAMBUYA, TAHUN 1975 - 1979 

Benua Puriala Ameroro 
Jumlah 

L p L p L p 

1975 280 377 468 488 414 456 2483 
1976 287 386 479 500 424· 467 2543 
1977 294 395 491 512 434 478 2604 
1978 302 405 503 525 445 490 2670 
1979 309 415 515 538 456 502 2735 

.. ·. 

Sumb~r : Ibid Tabel II - 4 

Data pada Tabel II • 5 mcmper!ihatkan banyAknya penduduk 
menurut jenis kelamin selama periode lima tahun di t iga dcsa tcn•ebut 
di atas, dan memberikan indika~or iaju pertdmhahan r~nduduk. 
Pertambahan pendudul, ( 1975 · 1979 l rata-rata setiap tahunnya di 
tiga desa tersebut, adal:\h sebcsar 2,43. Perbandingan antara jumlah 
laki-laki dan perempuan di Desa Benu& 100 : 133, di Desa Pudala , 
100 : 104 clan di De~m Amcroro, 100 : llO. 

Jilrn dibandingkan dengan selurah penduduk Lambuya ( l 979 : 
16.959 jiwa ), maka di Desa Benua terdapat 4,273, di Dena Puriula 
6,21 %, dan di Desa Ameroro 5,653. Jadi, jumlah penJnduk lwtiga 
desa ini hanya 16, 13% dari SBluruh penduduk d-'.ierllh I.am!mya. 

b. Kepada.tan pendu.duic 
Peningkatan angka kepadatan penduduk di tiga desa tersebut 

selama Hrna tahim ; 197S • 1979 ) tidak menonjo!. Benlanarkan jumfoh 
penduduk ketiga desa itu seperti yang dikemukak1m p:ida Tahei H - 5 
dan luas Desa Beuua 15 Km2, makll dapat dihitung kepa<latan 
penduduk.nya. Kepadatan penduduk Desa Bemia tiap t~lm~ sclan:a 
lima tahw;i adal&h 43,8 jhva, 44,87 jiwa, 45,93 jiwa, 47,13 jiwl!-, ·dan 
4.8,27-jiwa' per K.'112. Untuk Des.ii Puriala 31 ,t\7 ji\va, 32,63 Jt,wa, 33,43 
jiwa, 34,27 jiwa, dan 35,10 j~wa pe~ Kru2, aedang q.'6iuk . Des'a:i 
Ameroro 133,84 jiwa, 137,08 jiwa,140,31 jiwa, 143,85 jhya da!l i47,38 
jiwa per Km2. lni bera1ti desa tersebut sangai jararig pendudulmya 
(kurang dari 200 jiwa/Km2). 



Hal ini sejalan dengan laju pertambahan penduduk di tiga desa 
tersehut sebesar 2,4%. Untuk jelasnya, indeks kenaikan dari tingkat 
kepadatan penduduk antara tahun 1975 dengan tahun 1979, masing­
masing : O) di desa Benua sebesar 10,21 %, 12) di desa Puriala sebesar 
I0,133, clan 13) di desa Ameroro sebesar 10,12%. 

c. Penduduk menurut golongan umur 

Tabet II - 6 
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT GOLONGAN UMUR DI 
TIGA DESA. DI DAERAH LAMBUYA TAHUN 1975 - 1979 

I Benua Puriala Ameroro 

: ~~ 1~- ~~~ \ o- -l1s~ -j 65+::, o~-~15- -65+' Jumlah 
) 14 64 \ 14 ' 64 . 

11975 333 307 17 492 437 27 443 406 21 2483 
11976 342 315 16 510 443 26 456 415 20 2543 
I 1977 353 320 16 511 468 24 482 410 20 2604 
• 1978 371 324 12 521 Mn 20 480 437 18 2670 
j 1979 390 326 8 590 443 20 512 437 9 2735 

Sumber : Ibid Tabcl II - 4 

Pengelompokan pada Tabel II - 6 adalah 0 l golongan umur murla 
yang belum ekonomis produktip IO - 14 tahun), 12) golongan umur 
dewasa yang eJwnomis produktip 115 - 64 tahun), dan (3) golongan 
umur tua (jompo) yang tidak mampu lagi bekerja dalam lapangan 
produksi (65 tahun ke atas). Dengan penggolongan ini, dapat pula 
di~~tung tingkat beban tanggungan I dependency ~atio) · 1 ~;. 

Tabel II - 7 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT GOLONGAN UMUR, DAN 
TINGKAT BEBAN TANGGUNGAN, DI TIGA DESA DI 
DAERAH LAMBUYA, DALAM %, TAHUN 1975 - 1979 

a. Desa Benua 

Tahun 0 - 14 15 - 64 65 ke atas Tin~kat beban 
tan gungan 

1975 50,75 46,70 2,55 114,13 
1976 50,84 46,71 2,45 114,07 
1977 51,25 46,45 2,30 115,29 
1978 52,45 45,90 1,65 117,86 
1979 53,87 45,03 l,10 122.07 
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b. Desa Puriala 

Tahun 0 - 14 15 - 64 65 ke atas 
Tingkat beban 

tanggungan 

1975 51,45 4:5,70 2,85 118,82 
1976 52.15 45,20 2,65 121,24 
1977 50,91 46,64 2,45 ll4,4l 
1978 50,65 47,40 l,95 ll0,97 
1979 56,03 42,07 1,90 137,70 

c. Desa Ameroro 

1975 50,95 46,62 2,43 114,50 
1976 51,15 46,60 2,25 114-,90 
1977 52,85 45,00 2,15 122,22 
1978 51,35 46,70 1,95 114,13 
1979 53,44 45,65 0,94 119,20 

Jumlah penduduk usia 15 - 64 tahun di ketiga desa itu omderung 
menurun, sedanir antara 0 - 14 tahnn cenderung meningkat. Hal ini 
tentn besar pengaruhnya pda tingkat beban tanggungan. Tllmpaknya 
tingkat beban tanggungan pada ketiga desa itu meningkat pula. 
Selama periode lima tahun, di tiga dcsa tersebut terdapat rata-rata 
tingkat beban tanggungan sebe,..ar : 0 l ll 6,68 di Desa Bemm. t2) 
120,63 di Df·:Oa Pmiala, dan 13) lHi,93 di Dcsa Ameroro. 

J umlah penduduk usia 65 tahun ke atas cendernng rnenurun sl."'jak 
tahun 197:). Pada tdmn .i979 pers•mtase penduduk pada usia te i-s.Jmt 
amnt rendah, sf'daog persentase penduduk usia 0 - 14 tahun dalan1 
tahtm itu jauh leb ih tingl!i dari rata-rnta. 

Mdalui TalJel II - -;- diperoh~h petunjuk balma pendudnk di tiga 
a~~a tnscbut mempunyai modus pa<la golungan umur muda (0 - 14 
tahunl. yakni di atas 50% dari tota l p1mduduk. Antara tahun 197S 
dengan tahun F>79 jumlah pencluduk usia 0 - 14 tahun itu nwugalnmi 
peningkatan sebesar Ill {l,JS% di Desa Benua, (21 8,903 di Desa 
Puriala. dan 4,89% di Dcsa Ameroro. 
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d. Kualita6 penduduk 
Uraian mengenai kualitas penduduk dibatasi pada aspek pendidi­

kan, kesehatan, dan pendapatan perkapita. Jumlah penduduk yang 
tidak bersekolah di ketiga desa itu cukup besar, mengingat rata rata 
40% dari mereka yani.r berusia 15 tahun ke atas adalah mereka yang 
tidak bersekolah. Jika dibandingkl'ln dengan jumlah seluruh penduduk 
pada masing-m/\sing desa itu dalam tahun 1975, maka jumlah 
penduduk yang tidak bers.~kolah itu masih besar pula, yaitu di Desa 
Ben11a 24,80%, di Desa Pnriala 24,06%, clan di Des.a Ameroro 24,36-
3. An~ka-angka ini akan makin besar lagi jika ditambah dengan 
jt1mlah mereka yang ticfa.k tamat SD. 
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JR VAN I n• 1•1• 111•1•1 11 11111111 1 1111 ------ . _A - -'··~~...., \:T ERUl\1UR 15 TAHUN KE 
- -

ATAS MENU!tUT TINGKAT PENDIDIKAN DI TIGA DESA, 
DI DAERAH LAMBUYA 1979-1979 

·-·- -- -
a. DES.A BENUA 

---- - ---- - --

Tahun Tidak se- Tidak ta SD SLTP SLTA PT Jumlah 
kolah mat -SD., 

-- -
1975 _!_~3~50_.~!) 74(22,84) 87(26,85)_ ti 324 
1976 165(49,85 79(23,87) 85(25,68) 2(0,601 33'7 
1977 168(50,00) 80~23,80) 86(25,60) 2(0,60)_ 336 
1978 162(48,21) 77(22,92) 93(27~68) 3(0,89) ll0,30) 336 
1979 144(43,11) 86(25,75) 96(28,74) 50,50) 3(0,90) 334 

b. DE:SA PURIALA 
-

1975 231(49,78) 115(24,79) 118(25,431 464 
1976 233(49,68) 112(23,91 121(25,6) -3(0,6) 469 
1977 244(49,6) 119124~) _l~6(2_5.i2_) - 3(0,6) _ 492 
1978 244(48,ll 116(22,8) 140(27,61 5u.ol 2(0,4) 507 
1979 209(45,ll 116(25,0I 127l27,4) 60,31 5(1,0) 463 

c. DES.A AMERORO 

1975 212(49,6) 104(24.4) 111126,0) 427 
1976 216(49, 7) 104(23,9) 112(25,7) 3(0,7) 435 

""' 1977 213(49,6) 99(23,0) 115126,71__ 3(0, 7) 430 
IQ 

1978 155134,0) 92(20,2) 199(43,7) 5(1,1) 4(0,81 455 
1979 117(26,2) 90(20,l) 222(49,7) 10(2,2) 70,51 446 



Jumlah penduduk yanj;! tidak bnsPkolah di k.-1~ df-'sa 1111 1·ukuµ 
besar dalam tahun 147:'-. Dalam tahun itu rata rata 49% dari mereka 
yaniz berusia IS tahun kP atas adalah tidak berse.lr.olah. Jika 
dihandingkan dengan seluruh penduduk masin!l·masing desa itu dalam 
tahun 1975, maka ternyata jumlah pendudu.k yang tidak benekolah itu 
ma1ih besar pula. yaitu di Oesa Benua 24,80%. di Desa Puriala M,4M>­
"8, d•n di Desa Amcroro 24,360ft . Angka-angka ini akan makin besar -i .)t.a ditanJ.bah dengan jumlah mereka yang tidak tamat SD. 

WalaupUll demikiun. jumlah pendudu.k yang tidak bet-sekoWt 
tampak makio berlmrang, sedang yang berpendidikan SD ...kin 
bertambah. Pft"tlbe.han semacam itu amat menyolok di Desa A~. 

Jumlah penduduk yang tidak bersekolah di desa itu tahun J.-ZS 
sebesar2 24,363, sedang tahun 1979 sebesar 12.21 % dari jumlalt 
selurnh penduduk. Perbandingan jumlah pendudu.k yang tml 
bersekolah dengan jumlah mereka yang berusia 15 tahun ke au. di 
desa itu dapat dilihat pada Tabel II - 8. Selain itu jumlah penduct.& 
yang berpendidikan SLTP dan SLTA di Desa Ameroro mulai 
meningkat sejak tahun 1978. 

Selanjutnya dari Tabet II - 8 dapat diketahui t l) modus tingkat 
pendidikan penduduk, adalah pada SD sebesar + 25 3 - 49 %, (2) 
.tidak terdapat p1mduduk yang memiliki tingkat p-;;ndidikan Akademi/ 
Perguruan Tinggi. t3) tingkat pendidikan SLTP terdapat mulai tahun 
1976, dan pada tingkat SL TA mulai tahun 1978 masing-masing 
dengan persentase yang paling rendah, yakni sebesar ± 0,60 3 - 2 3 
untuk SLTP, clan sebesar + 0,30 3 - l 3 untuk SLTA, t41 
penduduk yang memiliki pendldikan tidak tamat SD, sebesar + 22 3 
25 3 dan l5) penduduk yang tidak sekolah sebesar + 26 % - SO %. 

Penerangan dan penyuluh~n kesehatan telah dila-;carkan di tiga 
desa tersebut, antara lain melalui pemerintah desa, petugas-petugas 
Departemen Kesehatan, PKK. dan Siaran Pedesaan RRI. Hasilnya, 
mulai nampak pada perubahan. dan kondisi kesehatan penduduk yantz 
mulai baik . 18' 

Namun demikian, karena masalah kesehatan dipe-~ru.hi oli>h 
banyak faktor, antara lain faktor genetis. makanan . lingkw\l)an, dan 
ekonomi, maka kondisi kesehatan penduduk di tiga desa t.ersebut 
belum dapat dinil-ai sebagai kondisi yantz telah mantap dan o~-1. 
Dikatakan demikian, karena faktor-faktor tersebut mempakan W)t&­

ngan yang berat dalam pemecahannya. 
Sehagai pengaruh dari faktor-faktor tersebut, maka di kalangan 

penduduk di tiga desa ini, masih selakl. teraucam dengan berbagai jenw 
penyakit. Penyakit yang masih menonjok adalah malaria. disentri, 
kolera, penyakit cacingan, beri-beri, dan TBC. Kondisi kesehatan 
penduduk pada ketiga desa tersebut oipengaruhi pula o!Ph pP.Ddapatl!M 

per kapita yang masih rendah . · 



Tabel II - 9 
PENDAPATAN PER KAPITA DI TIGA DESA. DI DAERAH 
LAMBUYA TAHllN 197;) / l97b - 19';"8/1979 

lTahun 1976 1977 1978 . 1979 
lribuan lrihuan lribuan fr ibuan IndPk 

Desa Rp) Rp) Rp) Rp, 

Benua 36 39 48 50 35.8 
Puri ala 34 36 45 47 38,2 
Ameroro 53 50 59 80 50,9 

Sumber : Ibid Tabel II - 4 

Data tabel II - 9 menunjukkan bahwa pendapatan per kapita 
penduduk di tii.ca <lesa tersebut sangat rendah. Dari anl:!ka indeknya 
menunjukkan peningkatan pendapatan yang reudah. S1·lama empal 
tahun terakhir ini peningkatan pendapatan di desa Benua hanya 
mencapai 35,83 sehingga rata-rata setiap tahun 8, 73. di desa Puriala 
mencapai 38,23, dan di desa Ameroro mencapai 50,93. dan raLa-rata 
peningkatan setiap tahun 12, 73. 

c. Mobilitas penduduk •19, 

Mobilitas penduduk di tiga desa tersebut di atas, disebabkan oleh 
faktor-ekonomi, dan non ekonomi. Faktor ekonomi hnfungsi sebagai 
peridorong '(p1¥h 'factor) dan penarik (pull/actor) yang dapat muiicul 
secara bersamaan. Sebagai pendorong dari tempat asal, antara lain 
disebabkan oleh ketidak berhasilan dalam usahn tani. ketiadaan 
lapangan pekerjaan di luar usaha tani, adanya kekosongan kegiatnn di 
luar musim tanam karena masih berlakunya sistem pertanian menurnt 
adat, dan berbarengan pula kebutuhan akan uani.r tunai lkarena 
desakan kebutuhan yang meudadak ). Sedangkan faktor p•marik di 
tempat tujuan, antara lain gambaran tentang lapangan kerja yang luas 
dan upah yang tinggi, adanya pihak perantara baik untuk mencari 
pekerjaan maupun mencari tempat tinggal dan biaya hidup sementara, 
adanya kesempatan kerja untuk segera mendapat uang tunai, dan 
kelancaran transportasi. 

Faktor non ekonomi, antara lain dorongan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman baru, serta hasrat untuk meningkatkan 
dan melanjutkan studi. Sebagai faktor pendorong di sini seperti : 
adanya anggapan bahwa pekerjaan dalam bidang usaha tani tidak lagi 
sesuai bagi sekelompok golongan muda yang telah memiliki tingkat 
pendidikan yang relatif tinggi, dan adanya dorongan kuat untuk 
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melanjutkan studi. Sedangkan faktor penarik di tempat tujuan adalah 
tersedianya kesempatan, dan sarana pendidikan yang lebih tinggi, 
tersedianya fasilitas pelayanan umum yang lebih baik dan menarik, 
adanya orang yang seasal di tempat tujuan yang telah terpandang di 
masyarakat dan dapat dijadikan tokoh pelindung baik dalam 
penyesuaian dengan lingkungan haru maupun rnasa depan, dan 
mengikuti. suami bagi mereka yang kawin dengan suku bangsa lain, 
dan juga dengan suku bangsanya tetapi berdomisili di daerah lain. 

Pada umumnya doronp;an faktor ekonomi cenderung lebih m1m1pe­
ngaruhi pflndudukan golongan usia kerja yang sudah bl;)rkeluarga . 
Sedangkan dorongan iaktor non ekonomi cenderung lehih mempenga­
ruhi gclongan angkatan muda. 

Jumlah penduduk yang pindah karena faktor ekonomi sangat lrncil. 
Pemilihan daerah tujuan terutama yang relatif dekat dengan daerah 
asalnya dan dalam rumpun suku bangsanya. Pada umumnya mereka 
ini tidak hermaksud menetap di daerah tujuan. Adapun hagi merflka 
yang didorong oleh faktor non ekonomi, misalnya karena keinginan 
studi, akan berusaha kembali mencari lapangan kerja di wilayah 
danah asalnya setelah herhasil. Semuanya ini sebagai indikator 
keterikatan dan kecintaan terhadap tanah leluhurnya. 

2. Daernh Sampolawa 

Sesuai hasil registrasi penduduk (tahun 1979) ,
201

, penduduk di 
daerah ini berjumlah 19.559 jiwa. Komposisi menurnt jenis kelamin 
adalah laki-laki: 8.971 jiwa, dan perempuan 10.588 jiwa. Berdasarkan 
komposisi ini, maka persentase perbandingan antaru laki-laki dan 
perempuan adalah 45,8i3 : 54,133. Sesuai dengan total penduduk 
tersebut itu pula, diperoleh rata-rata penduduk per desa sebesar 1.397 
jiwa, dan tingkat kepadatan penduduk / Km2 sehesar 95 jiwa (luas 206 
Km2). 

lndikator lain mengenai perihal kependudukan di daerah ini (1975 -
1979121 . adalah : (1) laju pertnmbahan penduduk setiap tahunnya 
rnta-rnta sflbesar 2,4%, (2) persentase perbandingan antara laki-laki 
dan p1•rempuan pada setiap tahun, relatip sama yakni + 453 : 553, 
13 I komposisi penduduk menurut golongan umur pad; setiap tahun 
cendenmg rnmunjukkan modus pada golongan umur muda (0 - 14 
tahun ). yakni rata-rata ± 403, (4) komposisi penduduk (umur 15 
tahun ke ata:s l menurnt tingkatan pendidikan yan{! dimiliki, bermodus 
pada tidak tamat SD (.f 4531, 151 mata pencaharian pokok penduduk 
pada pertanian Owrladangl dan m•layan, dan (6) penduduk daerah ini 
nrnyorita;; suku hang!'a Euton t99.:3S 31 dan dari jumlah p1 ~nduduk 

KabupatPn Euton ltahun 1979 = 307.591 jiwal sebesar 6,363 . 
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a. Penduduk menurut jeni.~ kelamin 

Tabet II - 10 
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DI 
TIGA DESA. DI DAERAH SAMPOLA WA. Tahun 1975 - 1979 

~ 
Katilombu T9C1ombulu Gunung Sejuk Jumlah 

L p L p L p Tahun 

1475 356 37;) $81 619 1931 
1976 365 384 595 634 1978 
1977 374 393 610 650 2027 
1978 383 403 625 666 2077 
1979 485 563 392 413 640 682 3175 

Sudilier : Ibid Tabel II - 2 

Pada Tabel II - 10 tercantum banyal\nya penduduk Desa Katilomb11 
hanya untuk tahun 1979 karena desa ini ham tllrhentuk pada tahun 
tersebut. Sebelumnya tergabung dalam Desa Tira. Pertumbuhan 
penduduk Desa Todombulu dan Gunung Sejuk selama lima tahun 
memperlihatkan kenaikan sebesar 2,4%. 

Dilihat dari komposisi jenis kelamin, maka penduduk di desa 
Katilomhu memperlihatkan perbandingan antara laki-laki dan perem­
puan sehesar 46 : 54. Sedangkan di desa Todomhulu dan Gunung 
Sejuk dalam periode lima tahun perbandingan. penduduk laki-bki dan 
perempuan rata-rata sebesar 48 : 52. · ~. 

Kemudian bila dibandingkan dengan keseluni.han pendudJk daerah 
Sampolawa (tahun 1979 : 19.559 jiwa), maka persentase penduduk di 
tiga desa tersehut pada tahun itu masing-masing adalah : (1) 
Katilombu (n = 1048) sebesar 5,36%, (2) Todomhulu (n = 805) 
sebesar 4,12%, dan (3) Gunung Sejuk (n = 1322) sebesar 6,76%. Ja<li 
penduduk ketiga desa ini hanyalah sebesar 16,23% dari keseluruhan 
penduduk daerah Sampolawa. 
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b. Kepadatan penduduk · 

Tabel II - 11 
KEPADATAN PENDUDUK DESA KATILOMBU, TODOMBU­
LU, DAN GUNUNG SEJUK, 1975 - 1979 

a. DESA KATILOMBU 

Tahun 1 Jumlah i Luas \ Kepadatan ' 
p~nduduk · ( Km2) I penduduk 

1979 1048 13,25 79,09 

b. DESA TODOMBULU 

1975 731 73 10,01 
19";"6 749 73 10,26 
1977 767 73 10,51 
1978 786 73 10,77 
1979 805 73 11,03 

c. DESA GUNUNG SEJUK 

1975 1200 37,75 31,79 
1976 1229 37,75 32,56 
1977 1260 37,75 33,38 
19";"8 1291 37,75 34,20 
1979 1322 37,75 35,02 

Data Tabel II - 11 menunjnkkan bahwa tingkat kf>padatan 
penduduk di De8a Katilombu tertinggi di antara tiga desa tersebut 
pada tahun 1979. Di Dcsa Todombulu dan Gunung Sejuk selama lima 
tahun herturul-turut tidak memperlihatkan perbedaan tingkat kepa­
datan pcnduduk yang menyolok. Hal ini sesuai dengan tingkat 
pertumLuhan p<'ududuknya sebesar 2.4% . Apabila dilihat rata-rata 
tingkat kepadat<in penduduk selama periode tersPbut, uutuk Desa 
Tudombulu iw.besar 10,52, dan Desa Gunung Sejuk sebesar 33,:W. 

BPrdasarkan indikator tingkat k1!padatan penduduk terselmt , maka 
tiga df>sa ini tngolong memiliki kepadatan jarang. Hal ini sesuai pula 
<kngan pedornan P*'IIetapan Tipologi Desa, bahwa ki>padatan di 
hawah ::WO jiwa / Km2 digolongkan sebcigai kepadatan jcirang. 
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c Komposisi penduduk menurut golongan umur 

Tabel II · 12 
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT GOLONGAN U:MUR DI 
TTGA DESA. DJ DAERAH SAMPOLAWA. TAHUN 1975 - 1979 

Des a 
Katilombu Todombulu Gunung Sejuk 

\.~jmur ----- ----·-------·------- Jumlah 
\ 0- 15- 65+ 0- IS- 65+ 0- 15- 65+ 

Tahun 14 14 04 14 
\ __ 

197S 3366 337 18 588 594 18 1937 
1976 352 382 15 5<}0 6i4 25 1978 
1977 330 417 20 542 685' 33 2027 
1978 377 393 16 607 658 26 2077 
}<)79 472 555 21 395 :N8 12 608 681 33 3175 

Sumber : Ibid Tube! II - 2 

Gambaran komposisi peududuk yang diperlihatkan f>ad~ Tabel II -
12 adalah ~olongan umn.r muda yang belum ekonornis proouktip ( 0 -
14 I, IJ:olougan umur dewasa yang ekonomis profuktip ·( 15. --,64 ), dan 
golongan urnur tua (jompol yang tidak mampu lagi .heke1ja dalam 
Japangap produktip (65 + l. Penggolongan ini dapat menjadi imlikator 
tingkat beban tanggu.ngan. 

Data Tabel II - 12 dan Tubel II - 13 memperlihatkan bahwa 
penduduk golongan umur muda yang belum ekonomis produktip dan 
golongan umm-tua, di dcsa Katilombu hampi.r seimbang dengan 
goiongan umur ekonomis produktip (47,043). akibatnya terdap11.t 
tingkat beban tangg-ungau yang besarm yakni 88,82. · 

Oemikian pula. di D1~sa Todombulu dan di D et<a Gunung Sejuk 
sclama periodP waktu lima tahun. Akibatnya, tcnlapat pula tingknt 
beban tang/[ungan yang besar, di mana rata-ratanya Relama periode 
tPrsehur mi:nunjukkan angka sehf·sar 95,22. 
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Tabel II - 13 
BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT GOLONGA~ LMUR 
(DALAM 31 DAN TINGKAT BEBAN TANGGUNGAN DI TIGA 
DESA, DI DAERAH SAMPOLAWA. 1975 - 1979 

a. DESA KATILOMBU 

Tahun; 0 - 14 15 - 64 C>4+ Tingkat beban= 
tanggungan 

1979 45,04 52,96 2,00 88,82 

b. DESA TODOMilULU 

1975 46,00 51.50 2.50 <)4, 17 
1976 47,00 51,00 2,00 96,08 
1977 43,00 54,40 2,60 83.82 
1978 48,00 50,00 2,00 100,00 
1979 49,00 49,50 1,50 102.02 

c . . DESA GUNUNG SEJUK 

1975 49,00 49,50 I.SO 102,02 
197<> 48 ,00 50,00 2,00 100,00 
1917 43.00 54,40 2,60 83,82 
1978 47.00 51.00 2,00 96,08 
1979 46.00 51,50 2,50 94,17 

d. Kualitas penduduk 

Pcmbahasan mengenai kualitas penduduk di sini dibatasi pada 
aspek pendidikan, kesehatan, clan pendapatan perkapita. Tingkat 
1w11didikan yanl! <1imiliki penduduk umur 15 tahun ke atas di tiga desa 
tilrsf'Lut di atas, dalam periodP lima tahun lkhususnya di Desa 
Todomhulu dan di Desa Gunung Sejuk I mempunyai modus pada 
tingkat tidak tamat S.D. Ting-kat pen<lidikan SLTP mulai terlihat 
pada tahun icrn. dun SLTA pada tahun 1978 dengan fri>kuensi yang 
sangat keeil. Sedangkan tinl{kat pendidikan Akademi / Perl{urnan 
Ting~i tidak dimiliki P"nduduk (nihil) 
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Tabel II · 14 
BANYAKNYA PENDUDUK YANG BERUMUR 15 TAHUN KE 
ATAS MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN DI TIGA DESA, 
DI DAERAH SAMPOLA WA. 1975 - 1979 

11. OESA KATILOMBU 

Tahun Tidak 
Sekolah 

Tidak ta· 
mat SD 

SD SLTP SLTA PT. Jumlah 

- ---- - ---·· - - -------------

1<-J111 1929t31.151 23rn39.851 t64128,481 3to,521 

b_ DESA TOOOMBll Ll ' 

19-;-5 
1976 
1977 
1978 
1979 

106(26, 72) 
100(25,24) 
I I 1t25,321 
94(22,951 
88(21.43 

194(49,031 
19lt48,01) 
205(47,04) 
197(48.11) 
197(48,051 

95(24,25) 
106(26,75) 

' 120(27,35) 
116(28,451 
121(29,55) . 

1(0,291 
2(0,49) ' -
3(0,731 1(0,24) 

c. DESA G UNUNG SEJUK 

197S 
197(1 
1977 
J<17H 
1979 

163(26,60) ~95(48,25) I fl$~25,I ) -
16$(26,IS) ~(47,65) I J. ,(26,20) I -
t:.:. . . ,-~7) ~~46;~,Q) i . . -' ._8,35) . :i<6,28} 
, t3-Hi> ,~_(4~. 15) ! . ,. · o.ss) \ '4.-~o.ss) I HO.ts) ... 
ttl( 6,77) I ~10(43,3S) ! ~~48,90) 1 ·S(0,70) [zt'0,28) t-

576 ' 

395 
397 
437 
409 
410 

:~12 ' 
'639 I 
718 ! 
684 I 

714 

-----
Gambaran yang diberikan oleh Tabel II · 14 mengenai tingkat 

p1' ndidikan di tiga desa tersebut di atas adalah : (1) modus tingkat 
pendidikan penduduk, adalah tidak tamat SD t± 393 · 4-8 %), (21 
tidak terdapat p1mduduk yang memiliki pendidikan di atas SLT A 
IAkad• ·mi <lan Perguruan Tinggi, t3) penduduk yang memiliki 
pendidikan Sekolah Lanjuta ISL TP dan SL TA) baru ada setelah tahun 
1977. clan merupakan frekuensi yang paling kecil to,15 3 · 0,73 31, 
141 pPnduduk yang memiliki tingkat pendidikan SD. sebcsar ± 243 · 
483 . clan ISi penduduk yang tidak sekolah sebesar + 73 · 313. 
Mneka yang tidak tamal SD di Desa Todombulu -;ukup banyak 
jumlahnya dan t.ampaknya tidak berubah selama lima tahun itu. 
Bahk1111 jumlah mPrcka vang tamat SD pun tidak banyak bertambah. 
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I )i I )psa (junung St>Juk jumlah nu·rPka \ an1t tidak -wkolah dan tidak 
tamat SD mero8ot agak tajam. dan 111mlah nwn•ka )BOil tamat SD 
~rtambah amat pesat . 

Penduduk di tiga desa 1m. :;ecara berangsung-angsur mulai 
memperlihatkan kondisi kPsehatan yang lebih baik daripada tahun-ta­
hun yang lampau. Faktor-faktor yang banyak mempPngaruhi kondisi 
kesehatan di tiga desa ini antara lain faktor genetis, makanan, 
lingktmgan, dan ekonomi. Faktor genetis bPrupa hal-hal yang 
menyangkut akibat keturunan, faktor makanan berupa-kurangnya 
nilai ¢zi makanan, faktor lingkungan berupa belum terciptanya 
lingkungan hidup yang sehat, dan faktor ekonomi berupa rendahnya 
pendapatan per kapita yang menyebabkan P''nduduk tidak mampu 
menjamin kehidupannya sesuai dengan tuntutan syarat-syarat kese­
hatan. Faktor-faktor tersebut masih merupakan tantangan vang belum 
terpecahkan di kalangan penduduk di tiga desa ini. 22 

Berhubungan dengan faktor-faktor tf~rsebut itu pula. p1mduduk di 
tiga desa ini masih terancam dengan beberapa macam penyakit. antara 
lain yang paling m•monjol adalah mariah. penyakit perut. penyakit 
mata, clan TBC. Dengan perkataan lain. kondisi kesehatan penduduk 
sangat dipengaruhi oleh pendapatan per kapita . seperti tercantum pada 
Tahel II - 15. 

Tabel II - 15 
PENDAPATAN PER KAPITA DI TIGA DESA. DI DAB.AH 
SAMPOLAWA. TAHUN 1q75; 1976 - 197811 979 

"-. Tahun 

~. ·~ 
t977 1978 l979 

ribuan (rlbuan (ribuan \rlbuu lncfPk 

0esa- Rp) ltp) Rp) Rp) 

--- -- - ·---- - -- -- ·--· - - ·-
Katilumbu 46 110.U 
Todombulu 35 38 49 SJ S. : 
Gununir 52 54 59 82 . ) • • I 

Sejuk 

Sumber Ibid Tabel II 2 

Angka-angka pada Tabel 11 · IS menunjukkan bahwa pPndapatan 
perkapita penduduk di tiga de8a tersebut di atas masih tPrizolonl! 
8anizat rendah . Khusus di 0Psa Todombulu clan (7ununir Sejuk '4Plama 
empat tahun tPrakhir ini. tampak suatu peninii:katan ~wnrlapatan van1t 
lamban 
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Sesuai ~-~~ . <>ri>-lii... .~..w1" .... ~ ~· ......... . .j~,'.~~ ... 
. ~~ ~'.~~· !~~ ... '~ ,~~~- · . 

pening~l, ;p~lJ(;,.~s~~t9tSeb~ih!':i45,.7-
%, sehing~a. raf&~.11al!a ... 1setiap tahun a-dab& 'sehesap l l~<J%. ~dapun 
peningkatan pendaipatan penduduk di Desa Gimun~: Sejuk .ada}ah 
sebe.;ar 57, 73, dan· rata<rat~"setiapHahun.adala}t'selresar' 14A:i3. 

e. Mobilitas penduduk 23 / 
I 

Motivasi mobilitas penduduk di tiga desa tersebut di atas, adalab 
ekonomi dan nop ekonomi. Motivasi ekonomi dilatarbelakangi oleb 
keadaan mata pencabarian di desanya yang tidak memberikan basil 
yang memuaskan guna peningkatan bidup. Dalam bal yang demikian 
ini, pemluduk antara lain mengadakan pelayaran secara lokal dan 
bersifat musiman. Jumlab mereka ini sangat kecil, dibandingkan 
dengan keseluruban penduduk di tiga desa tersebut. Selain berlayar, 
ada pula sebagian kecil penduduk yang mencari basil laut di daerah 
lain. Pada umumnya mereka ini tergolong usia kerja, dan telab 
berkeluarga. 

Motivasi non ~konomi, cenderung lebih berpengaruh pendudnk 
angkatan muda. Mereka ini dilatarbelakangi oleh cita-cita memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman baru, terutama dengan melanjutkan 
studi di daerah lain. . 

Penduduk yang kelnar , dari <lesa atau daerab asalny.a karena 
keadaan ekonomi, pada umumnya tidak bertujuan untuk bertempat 
tinggal secara menetap di tempat t.ujuan ldaerah laird. Sedangkan 
sehagian dari mereka yang keluar dari desanya karena faktor non 
ekonomi cenderung bertempat tinggal di luar daerah asalnya. 

, I. , Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Dati I Sulawesi 
Tenggara, "Daftar Type dan Klasifikasi Tingkat Perkembangan Desa 
Tahun 197811979'", Kendari, 1979, hal. 14 - 15. Dalam penetapan 
orbitasi menggunakan kriteria sebagai berikut : 
a. Jarak Desa ke lbu Kota Propinsi maximal 60 Km, digolongkan 

orbitasi primair (Kode Il ; 
b. Jarak Desa ke lbu Kota Kabupa len maximal 30 Km, digolongkan 

orbitasi sekundair ( Kode II) ; 
c. Jarak Desa ke lbu Kota Kecamatan maximal 15 Km, <li1?olongkan 

orbitasi tertiar (Kode III) ; 
d. Jarak Desa ke tiga lbu Kota l>emerintahan (dekat atau jauh I, 

sirkulasinya tidak lancar, digolongkan orbitasi terisolir (Kode IV). 
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Ibid hal. 24. 

3 ibid hal. 2 
'!, PeI_!!_erlntah Daerah PropU:isi Sulawesi _'feng'g_'!ra, Da_~a-data Ekonomi 
dan Pembangilnan PTopimi Sulawesi Tenggara, Kendari, 1977, ii!l. 
lL 
~ 5 Ibid, hal. -~: dan h~sif ohservasi di Desa Benua, Pu~iaia, clan 
An)eroi-o. 

I 6 Ibid , 
" '\ _, • M 

7 lb{d, hal. IQ 
~Ibid. ' .· 
9
. Dkektorat Pembang~an Desa Propinsi Dati I Sulawesi Tenggara 

I I919), loo. cit ; .. . 
~~- Pemerfu't8n Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara 0977) op. cit, hal. 

' p4. ' . , . ' ., 
1.11 Ibid, hal. 8, dan basil observasi di desa Katilombu, Todombulu, 
da~ Gilnung $ejuk. 

121bid, hal. 10 
13.Ibid. 
14 Ibid, . 
~5, Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Sulawesi Tenggara, "Pendu­

duk Propinsi Daerah Tingkat I . Sulawesi T enggara Hasil Registrasi 
Penduduk Tahun 1979", Kendari; 1979, ha!. 39 . 
. 16.Jbid, dan Direktorat Pembanb'llnan Desa Propinsi Dati ' I Sulawesi 
Tcnggara . IUmpunan Daftar Type dan Klasifikasi Tingkat Perkemba-
ngan Desa, Tahun 1975 - 1979. . . 

' 7 Departemeu. Pendidikan dan Kehudayaan, Pendidikan Kependudu­
ka~ Jakarta, 1976, hal. 49. Rwnus untuk mendapatkan tingkat J>eban 
tang~an (depend~ncy ratio) adalah : g.m. +g - j • x 100 ! dalam 

.1 g.j, . 
mana : g.tn. = gotongan muda g.J. · .:.. golo~~--Jorr;po ; g.d. = 
golgrigan dewasa. 

• 18,Dokumentasi Desa mengenaf kesehatin - penduduk, dan hasii 
observasi serta wawancara dengan Kepala-Kepala Desa di Desa 
JJenua, Puriala, dan Ameroro, 1980. · 
1~Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara (1977). op. cit, hal. 

16 dan· basil wawancara dengan Kepala-Kepala Desa di Desa Ben.;a, 
,Puriala, dan Ameroro, 1980. · 
2°Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Sulawesi Tenggara 0979). op. 

pit. hal. 15. · 
21'.lbid: dan Direktorat ·Pembangunan Desa Propinsi Dati I Sulawesi 

Tengg~t'.a~. Himpunan-Daftar Type dan Klasifikasr Tingkat Perkemba­
ngan .De8a, T.afu111'1975 - 19ZJ9. 
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22 ' Dokunwntasi Desa mengenai kesehatan penduduk, dan hasil 
observasi serta wawancara dengan Kepala-Kepala Desa di Desa 
Katilombu, Todombulu, dan Gunung Sejuk. 1980. 

23 Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara 0977), op. cip. 
hal. 16 ; dan hasil wawancara dengan Kepala-Kepala Desa di Desa 
Katilombu, Todombulu. dan Gunung Sejuk, 1980. 
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BAB III 

HASIL TINDAKAN PENDUDUK 

Uraian mengenai tindakan penduduk , terhadap tantangan lingkung­
annya, dibatasi pada bidang--bidang : kepemludukan. ekonomi. clan 
sosial-budaya, di tiga desa di daerah Lambuya, serta di tiga desa di 
da•~ rah Sampolawa. s.~bagaimana sudah dikemukakan pada bab yang 
tenlahulu, penduduk daerah LamLuya t1~rdiri dari snku bangsa Tolaki . 
sedang di daerah Sampolawa, snku bangsa Buton. 

A. BIDANG KEPEN DUDUKAN 

, Oalam nwnyoroti tindakan penduduk di bidang ini, didasarkan pada 
beberapa aspek sebagai petunjuk, antara lain pertumbuhan 
pendnduk. mobilitas, dan sikap terhadap potf~nsi alam. 

I. Pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan iwndud11k di daerah Lambuya dan di daerah 
Sampolawa pada µ1~riode tahun 197S - 1919 dapat dikatakan sama, 
mengingat hnaikannya sebesar 2,4 % per tahun. Hal ini menunjukka11 
bah\\ a pertumln:han penJuduk di daerah lPJ'sebut berja\an :-if'!'arn 

alami . bPlum kelihatan pengarnh migrasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi lwhun adanya gejala migrasi 

tersebin berasal dari dalam dan dari luar. Faktor yang bPrasal <lari 
clalam, antara lain : ( l) pen<luduk setempat masih merasakan cukup 
untuk mPmpertahankan hidupnya 12) nwreka belum nwlihat 
perbandingan kchidupan yang lebih maju di lt>mpat lain ; \3) 
meninggalkan keluarga dan tanah leluhur terpandang kurang baik 
menurut penilaian masyarakat ; (4) adanya pengaluman terhadap 
µenduduk yang pernah meninggalkan desanya, clan bermukim di 
daPrah lain, namun kehidupannya, tidak lebih baik dari yang semula, 
clan I;) I dengan semakin meratanya pembangunan, mere.ka mPmpu-
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m a1 optimisme bahwa masa depan mereka akan lebih baik, berhubung 
dt>ngan tt>rdapatnya berbagai putensi alam yang dapat dibudidayakan. 
:"lf'dang faktor yang berasal dari luar, bersangkutan paut dengan belum 
adanya day a tarik terhadap penduduk dari luar. antara lain : ( 11 
potensi sumber daya alam yang ada belum diketahui oleh pPnduduk 
dari luar, (21 mungkin telah diketahui , akan tetapi di nilai tidak lebih 
baik dari apa yang mereka telah miliki , (31 masih terdapatnya di 
antara desa-desa tersebut (Desa Benua di daerah Lambuya, clan Desa 
Katilombu di daernh Sampolawal yang tergolong terisolir, dan (41 
sekalipun tidak terisolir desa-desa lainnya mempunyai prohlema 
kurangnya saraua clan prasarana ekonomi. 

Sumber : Dati Primer 

GamLar : III - 1 
JALAN YANG MENGHUBUNGKAN DESA BENUA DENGAN . 
PlfSAT KECAMATAN LAMBUYA. 

Tingkat kepadatan fH•nduduk di desa-desa tersebut di alas, masih 
bt>rada pada tingkat hpadatan jarang, yaitu kurang dari 200 jiwa per 
Km:2 . l>Pngan tingkat k,epadatan yang demikian ini dan luasnya lahan 
1wrtanian . daerah ini mempunyai pl'luang yang baik untuk mengem .. 
tumuka11 111·rtanian peternakan, dan aneka industri rakyat. Akan tetapi 
i..,.,., ataann~a , kP.giatan yang dilakukan penduduk di sektor-sektor 
1n-.•·l•111 ht>l11m nwn .. akup kPseluruhannya . 



Aspek lain dari pertumbuhan penduduk tersebut di atas adalah 
terdapatnya gejala ketidakseimbangan dilihat dari komposisi jenis 
kelamin dan komposisi menurut umur. Dilihat dari komposlbi jrnis 
kelamin, penduduk perempuan lebih· hanyak daripada peududuk 
laki-laki. Rata-rata perbandingan laki-laki dan perPmpuan untuk tiga 
drsa di daerah Lambuya sebesar 46,40% : :J3,60%. clan 11nt11k tiga 
desa di daerah Sampolawa st>Lesar 1!8% : 52%. Penduduk pen·mpuan 
yang telah berh·luarga Laik di danah Lamb11ya maupun di daerah 
Sampolawa, khususnya masing-masin11 di til!a d·~sa tl'rsebut di atas 

pada umumnya iknt !'1~rta b<)kl'rja dalam mata pencaharian s1wmi, 
SPJWrti di sdctor pertunian. Nai\1'nn demikiall deng·an memhcsarnya 
juml11 h penduduk peri;mpuan sedemikiau i.tu merupakim tarnhahan 
Leban keluarga karena keadaan fisiknya yang tidak mennm~kinkan 

men~ka liekerja sekuat laki-laki dalam pm1ggarap:m tanah. Tmnbahan 
p11la di kalangan penduduk perempuan tl'rsebut masih san1rn.l r,eJikit 
jumlahnya yan!! mempunyai ketrampilan seperti kerajinan rumah 
tang-ga untuk menambah penghasilan keluarga. 

Dilihat pada komposisi mcnurut golongan umur. terdapat petunjuk 
bahwa jumlah yang terbesar terletak pada golongan umur usia muda 
(0 - 14 tahun l, sebagai golongan penduduk yang belum ekonomis-pro­
duktip. Keadaan yang senncam ini menimbulkan angka beban 
tan~gw1gan yang cukup besar, baik di tiga desa di daerah Lambuya, 
maupun di tiga desa di daerah Sampolawa. 

Dari sudut lain. sesuai dengan gejala membesarnya angka beban 
tanggungan tersebut, kelihatannya pengarahan dan pembinaan terha­
dap potensi golongan muda tersebut di atas, belum memadai, antara 
lain tampak pada besarnya jumlah kl~tnlantaran pendidikan forn'"' 
anak. Hal ini selain disebabkan oleh lcmahnya kl'nrnmpuan ekonom: 
orang lua, juga kebiasaan tcrlalu awal anak-anak diarahkan mengik11ti 
pekerjaan orang tua clan kawin muda. Kerapkali kawin muda ini 
menimbulkan kehancuran rumah tangga, karena bdum matangnya 
persiapan fisik clan psikis untuk membina rumah tangga. Gejala yang 
dl'mikian ii1i, mcnonjol di Desa Benua dan di Desa Katilombu .• 

Golongan umur usia lanjut (65 tahun k·~atasl yang secara ekonomis 
tidak mampu lagi bekerja, termasuk beban tanggungan keluarga. 
Jumlalmya di masing-masing desa tersebut di atas relatip kecil. 

Dalam ha! penerimaan alat-alat dan sistem teknologi yang diterap­
kan di desa itu, mereka terkadang memperlihatkan sikap tertutup. Hal 
ini disebabkan oleh faktor tradisi, misalnya ketaatan terhadap pesan 
dan perbuatan orang tua serta tokoh terpandang dalam masyarakat. 
Hal serupa ini menjelmakan keadaan atau sikap sementara penduduk 
yang karena pendidikan dan pengalaman kurang, belum terlalu mudah 
menerima dan menerapkan sistem teknologi seperti dalam bercocok 



tanam atau dalam pemanfaatan potensi alam. Di desa-desa tersebut di 
atas baik di daerah Lambuya maupun di daerah Sampolawa masih 
menggejala keadaan atau sikap serupa itu. Namun demikian bila 
dilihat dari stratifikasinya, dari yang bersifat kuat sampai yang bersifat 
lunak, maka untuk daerah Lambuya (l) Benua, 12) Puriala, dan (3) 
Ameroro, dan daerah Sampolawa : 11) Katilombu ; 12) To<lombulu ; 
dan (3) Gunung Sejuk (Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Dati I 
Sulawesi Tenggara, 197811979). 

/ • 

2. Mobilitas 

Mobilitas penduduk di daerah Lambuya dan di daerah Sampolawa 
mempunyai ciri yang sama, yaitu (1) motivasi ekonomi bagi penduduk 
yang tergolong usia kerja dan telah berkeluarga, dan motivasi non 
ekonomi . l:)erup,a. ~ha melanjutkan pelajaran bagi penduduk usia 
mµ,a,~ 1,t.2f.J?eij§ij:·· - ~ · 'dual ; 13) penduduk yang bepergian di daer~h 
iaill;, :.~ kar~'· · ', ' . •, v-3si ekonomi maupun motivasi non ekonomi, 
ti(jit,\~]uan a~'!hlenetap di daerah tujuan, dan jumlahnya relatif 
'k··~S~ti{ingkan deilgan jumlah penduduk dari masing-masing desa 
t~f~f d1 at~!l. ~an (4) bagi penduduk usia muda dengan tujuan 
~d::.lijutkan pela~an di daerah lain, meskipun tetap herusaha untuk 
kembali ke daerahnya dengan ikatan pekerjaan yang diperolehnya 
setelah selesai belajar, mereka tidak mungkin untuk kembali ke tempat 
asalnya semula. 
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Penduduk di tiga desa di daerab Lambuya, khususnya penduduk 
golongan usia kerja, bila bendak mencari pekerjaan di daera~ lain, 
memilih daerah-daerah yang relatip dekat dengan temp.at, &~ln_ra. 
Pekerjaan yang dilakukan masih merupakan, k,egiatan per.tanian dan 
pengambilan hasil bu tan seperti mendamar:i: rri~rotan, dan mengolah 
kayu butan. Waktu yang digunakan tidak sampai berbulan-bulan 
lamanya. Sedang penduduk di tiga desa di daerab Sampolawa 
cenderun,g. memilib daerab tujuan yang lebih jaub dari tempat 9salnya. 
Hal ini dilakukan dengan berlayar antar pulau untuk memperdagang­
kan hasil bumi dan laut. Di samping itu ada pula yang menangkap 
ikan dan mengambil basil laut lainnya. Dengan demikian seringkali 
berbulan-bulan lamanya baru dapat kembali ke tempat asalnya. 

Kegiatan yang demikian itu, sering menimbulkan akibat sampingan 
yang kurang menguntungkan, antara lain berupa terbengkelainya 
tanab pertanian penduduk yang bersangkutan. Lagi pula basil yang 
diperoleh dengan kegiatan itu lebib ban yak bersifat konsumtif. 

Gejala mobilitas tersebut di atas kurang dapat mendorong pemben­
tukan desa baru, dalam arti tempat dan struktur p1>mukiman. 
Desa-desa tersebut di atas berpola pada perkampungan yang telab 
lama ada. Oleb karena itu dengan terbentuknya desa baru, di sampinl! 



tidak luput dari gnak sosial yanj! mengarah kepada kemajuan. juj!a 
berban~ngan dengan kebijaksanaan administratif dalam rangka pe­
ngembangan wilayah. Desa semacam ini, adalah Desa Katilombu di 
daerah Sampolawa. 

3. Sikap penduduk dalam hal eksploitasi sumber daya alam 

Pemhahasan mengenai potensi alam baik di dal:'rah Lamhuya 
maupun di daf'rah Sampolawa menunjukkan bahwa sumlwr daya ala m 
yang terdapat di desa-dPsa tersebut di alas cnkup nwnjamin bal!i 
terwuju<lnya kf'sejahteraan sosial-ekonomi. Sumber daya alam ini 
bt>lnm f Prgarap seluruhnya oleh pen<lu<luk di desa-desa ter!<elrnt. 
Ilahkan apa yang tdah digarap baik dilihat dari arPalnya maupnn 
sititemilya, masih belum memadai. Yang banyak digarap pi>ml11d11k 
baru pada sPktor pntanian dan perikanan khwmsnya di D1•,.;a 
Katilombu . Sektor-sektor Pf~rindustrian dan perdaganl,!an. nrnsih 
nwrnpakan pekerjaan sambilan dan hanya seJikit penduduk yanir 
melakukannya . 

Pada sektor pc~rtanian , prnruasaan tanah rdatip masih kecil, dalam 
perbandingannya dengan tanah pcrtanian yang ada. Demikian pula 
dari l11as tanah yanl! dikuasai, brlum seluruhnya dapat tergarap. 

Persm1tase penguasaan tanah menurut perbandingan11ya den1,rnn l11as 
tanah pertanian yang ada, pada tiga desa di daerah Lambuya adalah : 
11 I Benna ( n= 100 Ha I sebesar 32.5 3 ; (21 Puriala \n = 1324 Ila) 
sebesar 18,<>9 3 ; dan (3) Ameroro (n = 425 Ha) sPLesar 51.18 %. 
Dan patla tiga desa di daerah Sampolawa adalah : ( 11 Katilombu In = 
1>2::i Ha I sehesar 14. 76 3 ; 12) Todombulu (n = 6%0 Ha) ;,t>besar 2,03 
% ; dan Gnnung Sejuk (n = 227:) Hal sebesar 2-;-,(J<) %. 

Luas tanah garapan di bandingkan dengan luas tanah yang dikuasai 
di tig-a desa di <laerah Lamhuya : (1) Benua sebesar 20%; (21 Puriala 
S•~bc•sar 49,333; dan (3) Ameroro sebesar 49,63. Sedan/! di tiga d<'sa 
di dal:'rah Sampolawa : (} l Katilombu sebesar 29,333; (21 Todombulu 
sebesar 49%; dan 13) G11nung Sejuk sehesar 49,783. 

Persentase tertinggi luas tanah yang dikuasai clan luas tanah 
garapan adalah Desa Ameroro (daerah Lamhuya) dan Desa Gunung 
Sejuk (daerah Sampolawa). Sedang persentase luas tanah garapan yang 
terkr-cil adalah Desa Berma (dareah Lam bu ya) dan Desa Katilornhu 
ldaerah Sampolawa ). 

Perikanan, terutama perikanan laut terdapat di Desa Katilombu 
ldaerah Sampolawa) yang penduduknya sebahagian besar terdiri dari 
nelayan. Penduduk di samping menangkap ikan, pada waktu-waktu 
tertentu men1wmbil rumput laut, Iola, mutiara, dan Ian-lain. Peralatan 
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yang digunakan pada umumnya masih bersifat sederhana seperti 
perahu dayung, pancing, bubu, clan racun. Pengolahan ikan yang 
diperoleh untuk diperdagangkan dilakukan dengan cara menggarami 
dan menjemur. 

Tabel III - 1 a 
LUAS TANAH PERSAWAHAN DAN TANAH PERLADANGAN / 
PERKEBUNAN DI DESA-DESA DI LAMB UY A DAN SAMPO­
LA WA (HA), 1980 

a. LAl\ilBUYA 

DESA l'ERSA W AHAN 

Benua 
Puri ala 
Ameroro 

b. SAMPOLAWA 

Katilombu 
To<lombulu 
Gunung Sejuk 

Tabel III - l b 

90 
78 

220 

PERLADANGAN/ 
PERKEBUNAN 

910 
1246 
205 

925 
6950 
2275 

JUMLAH 
KK 

130 
165 
174 

182 
141 
280 

RATA-RATA LUAS TANAH YANG DIKUASAI PER KEPALA 
KELUARGA IKK) DI DESA-DESA DI LAMBUYA DAN SAM­
POLAWA (HA) 1980 

a. LAMBUYA 

DESA PEKARANGAN LAD ANG SA\\< AH JUMLAH 

Br nua 0,50 2,00 2.50 
Puriala 0,25 1,00 0,25 1,50 
Ameroro 0,25 1,00 1,25 

b. SAMPOJ,A WA 

Katilombu 0,25 0,50 0.75 
Todombulu 0,25 0.75 l.OO 
Gunung Sejuk 0,25 2,00 2,25 
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Tabet III - l 1· 

RAT A-RAT A LLAS TAl\AH \ANG DIGARAP PER KEPALA 
KELUARGA tKKI OI DESA-DESA Dl LAMBUYA DAN SAJ\tl'O­
LAWA I HA I. 1980 

a. LAMBUYA 

DESA PEKARA.NGAN 

Benua 0,25 
Puriata 0, 12 
Ameroro 0, 12 

b . SAMPOLAWA 

Katilombu 0, 12 
Todombulu 0, 12 
Gumm~ Sejuk. 0 

LADA NG 

0,2, 
0,50 

0,10 
0,37 
1,00 

SAW AH 

0,12 
0,50 

JUMLAH 

0,50 
0,75 
0,62 

0,22 
0,49 
I, 12 

Dari angka-angka yang dikemukakan pada Tabel Ill-I, dapat 
diketahui pula beberapa hal sebagai berikut. Luas tanah yang dikuasai 
oleh sejumlah KK di Benua 325 Ha, di Puriala 247 ,.50 Ha, di Ameroro 
217,.50 Ha, di Katilombu 136,50 Ha, di Todombulu 141 Ha, dan di 
Gunung Sejuk 630 Ha. Luas tanah yang digarap oleh sejumlah KK di 
Benua 65 Ha, di Puriala 122, IO Ha, di Ameroro 107 ,88 Ha, di Katilom­
bu 40,04 Ha, di Todombulu 69,09 Ha, dan di Gujung Sejuk 313,6 Ha. 
Tampak bahwa betum seturuh tanah yang dikuasai sudah digarp . Selain 
itu kelihatan puta bahwa luas tanah yang dikuasai dan yang digarap di 
ketiga desa di Lambuya tebih besar daripada di ketiga desa di Sam­
potawa. 

Data mengenai eksploitasi sumber daya tersebut di atas, adalah ber­
dasarkan keadaan tahun 1980. Namun demikian sesuai dengan hasil 
wawancara, observasi, dan data kepusfakaan mengenai desa-desa 
tersebut di atas menunjukkan bahwa data yang dikemukakan itu masih 
dapat mencerminkan keadaan pada tahun-tahun sebelumnya 
(1975-1979). Hal ini tidak berarti, bahwa setama ini tidak terjadi 
perubahan atau kemajuan. Akan tetapi perubahan yang terjadi betum 
bersifat ekstrim. Dengan demikian, gejala ini masih representatif meng­
gambarkan perwujudan sikap penduduk tersebut di atas datam hat usaha 
eksploitasi sumber daya alam. 

49 



Gejala kec~ndt>rungan penduduk menerima beberapa aspek pemba­
ruan seperti yang dilancarkan dalam pembangunan dewasa ini. mulai 
menampak. Beberapa izejala dapat dilihat pada bidaniz pertanian. 
pendidikan, kesehatan. perumahan. dan kebiasaan-kebiasaan tertentu. 

Semula banyak peJ1quduk yang. melakukan perladangan liar dengan 
merombak hutan, dan kini melakukan perladangan secara menetap . 
Di beberapa tempat seperti di Desa Puriala dan Ameroro tdaP.rah 
Lambuya) telah dilakukan penggarapan sawah. Mulai ada pt>nduduk 
yang mengenal dan mencoba menanam beberapa jenis tanaman bibit 
unggul. Mulai terdapat usaha penganeka ragaman tanaman . Mulai 
ada yan{!: ntelakukan pemupukan dan pemberantasan hama tanaman 
menurut,.pe_tuojUk Pinas Pertanian. 

Perhatian terhaClap pendidikan anak mulai kelih&tan, sehingiza SD 
setempat kekurangan daya tampung. Mulai terdapat adanya kegiatan 
PKK dan adanya kelompok-kelompok pendengar siaran pedesaan. 

Mulai terdapat adanya penduduk yang memanfaatkan pelayanan 
kesehatan melalui PUEKESMAS setempat. Mulai terdapat penduduk 
yang mengikuti program Keluarga Berencana dan kegiatan membina 
kesehatan lingkungan. 

Semula penduduk kurang memperhatikan pembuatan rumah yang 
layak. dan kini mulai tampak usaha untuk memiliki rumah yang 
layak. Banyak penduduk yang membuat rumah di pusat perkampn­
ngan desa akan tetapi lebih menyukai tinggal di ladang, clan kini 
ti.nggal menetap di pusat perkampungan desa. 

Semula penduduk dalam melakukan pesta-pesta seperti perkawinan, 
sclamatan bayi. khitanan, panen, kematian, sangat berlebiI,-lebihan (di 
lua£ . . bata11 kemampuanl, dan kini berangsur angsur d.ilaksanakan 
secara sederhana sesuai dengan kemampuan. · · 

Gambaran kehidupan penduduk di atas merupakan ciri kecenderu­
ngan dalam menanggapi pembaruan yang muncul di desanya. 
Bebf>rapa faktor yang mempen1rnruhi kurangnya daya tanggap 
pt>nduduk terhadap pembaruan sesuai dP.ngan tuntutan pembangunan. 
antara lain : t 11 pPndidikan. pPngalaman. dan ki>trampilan yang 
kurang ; t21 kurangnya komunikasi dengan masyarakat yani.t lebih 
maju ; 1:l 1 sarana dan prasarana sosial ekonomi yang sangat kurang : 
dan 141 bPlum dimanfaatkannya alat-alat komunika!li massa i;eperti 
telt>visi, film. tmrat kabar dan lain-lain. 

ApaLila dibandingkan di antara desa-dP.sa tersebut di atas dalam hal 
kPcPnderungan terhadap PP!'"baruan. yang menonjol adalah Desa 
Amnoro ldaerah Lambuya 1 dan Desa Gunung Sejuk (daerah 
'.'lampolawa I PPrnmjolan ini tPrjadi , karnna faktor-faktor penghambat 
t..r..;Ph111 tidak ,;plwrat dPngan yan~ dihadapi oleh dei;a-desa lainnya. 



8. Bll>A.NG EKONOMI DAN SOSIAL BUDAY A 

Pengungkapan ~ujud tindakan penduduk di bidang ekonomi dan 
sosial-budaya dalam pembahasan ini, dibatasi pada aspek mata 
pencaharian, dan aspek-aspek sosial-budaya yang berkaitan dengan 
kegiatan hidup tersebut. 

l. Bidang Ekonoml 

Struktur perekonomian penduduk dilihat dari lapangan kerja 
cenderung memusat pada sektor pertanian. Hal ini merupakan 
petunjuk, bahwa penduduk di desa-desa tersehut di atas pada 
umumnya mempunyai mata pencaharian pokok pada sektor pertanian. 
Penyimpangannya hanya pada desa Katilombu (daerah Sampolawa), 
yang penduduknya sebahagian besar hekerja dalam penangkapan ikan 
dan hasil-hasil laut lainnya, dan sisanya adalah pada pertanian. 

Oipandang dari jenis tanaman yang diusahakan penduduk, pada 
dasarnya terdiri dari tanaman pangan dan tanaman perkebunan. 
Tanaman pangan yang menonjol diusahakan di tiga desa di daerah 
Lamhuya adalah padi (padi ladang dan padi sawahl, sagu, clan 
kacang-kacangan (kacang tanah, kacang hijau, clan kedelel. Dan 
untuk tanaman perkebunan adalah kelapa, kopi, kemiri, dan tebu. 

Sedang tanaman pangan yang menonjol di tiga desa di daerah 
Sampolawa adalah jagung dan ubi ubian. Dan untuk tan!lman 
perkebunan adalah jambu mente clan kapuk. 

Sayur-sayuran clan buah-buahan, haik di daerah Lamhuya maupun 
di Sampolawa masih dianggap sebagai tanaman sampingan. Sebagai 
mata pencaharian sambilan kegiatan-kegiatan di bidang aneka industri 
rakyat (kerajinan clan pertukangan), jual heli, peternakan, dan 
pengolahan basil hutan. 

Wujud aneka industri rakyat di tiga desa di daerah Lambuya antara 
lain kegiatan pandai besi (pembuatan parang, pisau, dan semacam­
nya I. pertukangan kayu, penggergajian kayu, anyaman-anyaman 
fseperti tikar, topi. nyiru. clan tempat rokokl, dan pencetakan batu 
merah. Sedanl! di tiga desa di daerah Sampolawa, kegiatan aneka 
industri rakyat berupa penggergajian kayu, pembuatan periuk tanah, 
dan pertukanl!an pnhu. 
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Sumber : Data Primer 
Gambar : III - 2 PENCETAKAN BATU MERAH DI DESA 
PURI ALA 

SumbPr 
Gambar 

I >ata Primer 
III .{ PER AHL LA YAR DI DESA KATILOMBU 
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Kegiatan jual-beli terbatas hanya dilakukan oleh satu-dua oraniz 
penduduk di SP.tiap desa-desa tersebut di atas, baik di daerah Lambuya 
maupun di daerah Sampolawa, sebagai pengecer bahan 'Lahan 
kebutuhan pangan sehari-hari. Oleh karena modal yang dimiliki sangat 
sedikit, maka usaha ini bersifat hcil-kecilan. · 

Ternak yang dip"lihara di desa-desa di Lambuya clan Sampolawa 
adalah kerban, sapi, kambing, ayam, dan itik. Di Benua, 3 KK 
memelihara kerbau rata-rata antara I - 9 ekor, I l KK memelihara 
sapi rata-rata antara IO - 19 ekor, 9 KK nwmelihara kambiug 
rata-rata antara ~O - 29 ekor, 65 KK menwlihara ayam icbih dari 40 
Pkor, dan 1 KK menwlihara itik rata-rata antara 30 - 39 ekor. Di 
Puriala. l KK memelihara kerbau rata-rata anlara 1 - 9 ekor, 15 KK 
memelihara sapi rata-rata 20 - 29 ekor, 10 K K menwlihara kambing 
rata-rata 30 - 39 ekor, 83 KK memelihara ayam lebih dari 40 ekor, 
<lan I KK memelihara itik rata-rata I - 9 ekor. Di Ameroro, 5 KK 
memelihara kerbau rata-rata l - 9 ekor, 38 KK memdihara sapi 
rata-rata 30 - 39 ekor, I I KK nwmelihara kambing rata-rata 30 - 39 
ekor, 82 KK memelihara ayam rata-rata lebih <lari 40 ekor dan l l KK 
memelihara iti rata-rata lebih dari 40 ekor. 

Belum seluruh Kepala Keluarga di tiga desa di <laerah Lambuya 
memelihara ternak. Persentase pemelihara ternak di Desa Benua 
sebesar 68,483, di Desa Puriala sehesar 66,h73, clan di Desa 
Ameroro sebesar 84,483. 

Sumber : Data Primer 
Gambar : III - 4 KANDANG SAPI DI DESA AMERORO 

53 



Pemelihara temak di tiga desa di daerah Sampolawa, juga belum 
mencakup seluruh Kepala Keluarga. Bahkan dilihat dari rata-rata 
banyaknya ternak ayam (yang menjadi modus jenis ternak I di 
desa-desa ini masih tergolong kecil, dihandingkan dengan yan(! 
terdapat di tiga desa di daerah Lambuya. Pemelihara ternak di 0Psa 
Katilomhu 65,933, di Todombulu 69,503 dan di Gunung Sejuk 
78,57%. 

Di Desa Katilombu, 3 KK memelihara kambing rata-rata - 9 
ekor. 107 KK memelihara ayam rata-rata 1 - 9 ekor. dan 10 KK 
memelihara itik rata-rata l - 9 ekor. Di Todombulu , 98 KK 
memelihara ayam rata-rata 10 - 19 ekor. Di Gunun(! Sejuk. 220 KK 
memelihara ayam rata-rata IO - 19 ekor. Di Katilombu tidak terdapat 
pemelihara kerbau dan sapi, sedang di Todombulu dan Gunun(! Sejuk 
tidak terdapat pemelihara kerbau, sapi, kambing. dan itik. 

2. Bidang Soslal - Budaya 

Gambaran tentang wujud tindakan penduduk di desa-desa di daerah 
Lambuya dan Sampolawa di hidang sosial-budaya, dapat diamati 
melalui lembaga desa, pendid~an, kesehatan, dan kepercayaan. 

a. Lembaga Desa . . . 

Lembaga desa yang diharapkan ada di setiap desa terdiri · dari 9 
macam (Dirjen PMD, 1975 ' 10), yakni : Ol Lembaga Pemerintah ; 
(2) Lembaga Sosial (LSD, PKK, Panti Asuhan, Karang Taruna, 
Kumpulan Kematianl. 13) Lembaga Ekonomi (Pasar, Toko, Kios/Wa­
rung, Koperasi, Bank, dan lain-lain l ; (4) Lembaga Pendidikan 
(Sekolah.. Perpustakaan, Pramuka, Kelompok Pendengar Siaran 
Pedesaan), (5) Lembaga Kesehatan (Rumah Sakit, Poliklinik, Apotik , 
B.KIA, UKS, dan lain-lain ) ; (6) Lembaga Agama (Rumah lbadah) ; 
(7) Lembaga Gotong Royong (Arisan, Tolong-menolong, dan lain-lain) 
; 18) Lembaga Keamanan (ABRI dan Polri, Polisi Pamong Praja, 
Hansip / Wanra, Ronda, dan lain-lain I ; 19) Lernbaga Kesenian/Olah 
Raga (Senitari; Seni suara, seni Lukis. Seni pahat, .Sepak bola, bulu 
tangkis, bola volley, dan lain-lain l. 

Apabil~ j.iban~g.~~n ~eiigan lembaga desa yang ~d~ . d_i setiap 
desa-des~ tersebut ~I , a~. yang pada umumnya telah d1rn1hk1 adalah 
Lemhaga 'Pilmerintah (\(adior Desa clan Balai Desa), dan Lembaga 
Agama (Mesjid, dan khususnya di Desa Puriala terdapat Gereja). 
Yang tidak terdapat pada.setiap desa tersebut di atas adalah Lembaga 
KPsPhatan . 

MeqgPnai (Pmbaga-IPmbaga lainnya. dapat disehutkan seba1orai 
bt>rikut 
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(1) Lembaga Sosial : Pada umumnya yang telah dimiliki adalah Lertl­
baga Musyawarah Desa, Karang Taruna, dan PKK. Karang Taruna 
belum ada di Desa Benua (daerah Lambuya) dan Desa Katilombu 
(daerah Sampolawa). PKK terdapat di Desa 8enut., Ameroro, dan Desa 
Todombulu. 

(2) Lembaga Ekonomi : Kecuali Desa Katilombu clan Todombulu 
(daerah Sampolawa), semua desa lain telah memilikl pasar. Khususnya 
di Desa Gununa Sejuk (daerah Sampolawa) tclah terdapat KUO. 

(3) Lembaga Pendidikan : Pada tlmumnya semua desa telah memiliki 
Sekolah Dasar. Di Desa Puriala, Ameroro, dan Desa qununi Sejuk 
masing-masing dua buah SD. Oesa-desa lainnya ~ya satU 'buati SD. ,_ . 
Seluruhnya bcrstatus Negeri. Selain itu, terdapat pendidikliitrioh 'fortnal -_, ___ _ 
berupa Kursus Pendidikan Dasar (KPD), kecuali di Desa Ameroro dan 
di Desa Todombulu. 

(4) Lembaga Gotong royong: Pada umumnya lembaaa semacam ini 
baru berbentuk kegiatan tolong-menolong, dan arisan. 

(S) Lembaga Keamanan : Pada umumnya lembaaa keamanan baru 
berbentuk ronda. 

b. Pendidikan 

Penduduk di desa-desa di daerah Lambuya dan di daerah Sampolawa 
~t;Punyai beberapa hal yang sama dalam hal pendidikan, khususnya 
bast penduduk berusia IS tahun ke atas. Persamaan itu antara lain : 
(l) belum. terdapat penduduk yang memiliki pendidikan di atas SL TA 
(Akademi dan Perguruan Tinggi); (2) penduduk yang memiliki pen­
didikan SL TP dan SL TA sangat kecil jumlahnya,dan adanya setelah 
pcriode Pelita II (antara tahun 1974-1979); (3) Persentase rata-rata 
tamatan SD selama periode Uma tahun (197S-1979) sebcsar ± 29870 

Perbedaannya, penduduk di tiga desa di daerah Lambuya selama 
periocle lima tabun tcrsebut adalah(l) yana tidak sekolah rata-rata 
.ebesar 46, 190/e, dan (l) penduduk yang tidak tamat SD rata-rata sebesar 
U,44-VO. 5edantkan penduduk di tiga desa di daerah Sampolawa dalam 
.,_tode tahun yana sama : (1) yang tidak sekolah rata-rata sebesar 
1S,~l._; dan (2) yana tidak tamat SD rata-rata sebesar 44,69070. 

t:. Kettltatan 

Kesehatan penduduk baik di tiga desa di daerah Lambuya maupun di 
tiga desa di daerah Sampolawa memperlihatkan ciri tantangan yang 
sama. '· 
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Ciri tersebut bersangkutan paut dengan faktor-faktor seperti : ( 11 
rendahnya kemampuan dalam segi ekonomi sehingga belum dapat 
menjamin terpenuhinya makanan yang sehat, perumahan yanll layak · 
(2) rendahnya tingkat pendidikan, dan pengalaman, yang menjelma­
kan kurangnya pengetahuan, dan ketrampilan untuk membina hidup 
yang sehat ; (3) masih adanya pengaruh kehidupan pola lama dengan 
menggunakan pen~obatan penyakit secara magis ; dan (41 belum 
adanya lemha~a kesehatan seperti poliklinik desa. 

Oleh karena pengaruh dari faktor-faktor tersebut, maka di antara 
penduduk di desa-desa tersebut di atas masih s•~ ring men~alami 
gangguan penyakit seperti malaria , disentri, cacingan, TBC, infc ksi 
kulit, dan bin-lain. 

· Beberapa usaha yang dilakukan oleh sebagian \ penduduk untuk 
mengatasi J tantangan tersebut di atas, antara lain : ( 1) mengusahakan 
peningkatan pendapatan keluargs ; (2) mengikuti kursus pendidikan 
dasar PKK ; (3) mengikugi penerangan kesehatan bila sewaktu-waktu 
petugas Dinas Kesehatan berkunjung; (4) mengunjungi PUSKESMAS 
dalam wilayahnya UJ)tuk berobat ; (5) memperhatikan kebersihan 
lingkungan seperti bergotong royong membersihkan desa. 

W alaupun ~saha-usaha ters~but telah dijalankan, masih ada pula 
fa~tor-f1.1litor pengharpbat J.ainnya yang belum terpeca4kan. Hal ini 
be'isangktitim antara t;in dengan adanya di· antara desa tersebut yang 
masih terlsolir, . ·di 'mana prasatana jalana'n yang menghubungkan 
dengan PUSKESMAS di ibu kota kecamataQ,. P,tasih burllk. ~.. . , 

Desa-desa dimaksuqka11 adalah Desa BeQua, Puriala, Todcimh~lu, 
dan Katilombu~ . SeJlubungail dengan · fakior ~pj-asaraQA jalanan iersebut, 
ditambah pula deriglm. , koodaa~ . pen~udllk setempat . yang tidak 
memiliki kendaraan bermotor'; pada ··umumnya di desa•desa tersebut, 
bi la berkunjung ke ibu kota · kecamatan harli.s berjalan kaki. 

Demikian pula dalan penggunaan sumbn air minum, masih 
merupakan permasalahan. Hal ini disebabkan selain faktor alam, juga 
penduduk belum clapat mendayagunakan sumber air yang ada seperti 
air sun11:ai clan ma ta air, sehingga menjadi sumber air minum yang 
memen~hi syarat-syarat kesehatan. Hal ini gejalanya tampak haik ·di 
daerah Lambuya T~~pun di claerah Sampolawa, pada desa-desa 
tersebut di atas . · .l, . ·· 

Tambahan pula; di antara penduduk di desa-desa tersebut dalam 
menggunakan stllllber air minum yang langsung dari kali atau mata 
air, masih ada .ya~g kurang memperhatikan untuk memprot1esnya 
seperti menyaiipg ,#n ~e!"asak terlebih dahulu. 
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Surnber : Data.,fiimer 
Gamhar -~ Ilr-:!'"S· · 
KEADAAN 'JALAN DI DESA KATILOMBU YANG MENGHU­
BUNGKAN DENGAN IBU KOTA KECAMATAN SAMPOiAWA 
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d. Kepercay11,_4n . 
... 
. . ;.. . . 

Kepercaya'-* ~:pe~rtiap keyakinan terhadap sesuatu yang 

gaib (a)>st,r~ .. ·· . ;),···)• .. ·.::~ .. : .. ·.-.-'· .. · .. .. · ~.~~. ~. · penduduk di desa-desa tersebut di 
'-atas fue~nfanoW'-~~~~3:1h.nithos, 

ag!"~~~'''~~t-~d:!:~:~:~e=~~yaan menurut 
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Sehagia~ :¥,W ~ di uga desa d1 daerah Lambuya beragama 
Islam. -Hs_.tfa· "5J D~&. -'~P.uriala terdapat penduduk yang beragama 
Kristen Proiestaii. Di.u). ~~dqduk di daerah Sampolawa pada tiga desa 
dimaksudkan di atas seluruhnya beragama Islam. 

Sehubungan dengan agama yang dianut itu, maka di setiap desa 
tersebut terdapat masjid. Pemhangunaonya dilaksanakan atas !lwadaya 
masyarakat. Demikian pula -bagi penduduk yang beragama Kristen 
P~otestan d~ vesa P'u,-iala memiliki gereja, xang juga pembangunannya 
d1lakukan atas swacfaya masyarakat. 

Upacara-upacara keagamaan yang bersifat masal dan dilakukan 
setiap ~hun oleh penduduk tersebut di atas, bagi mereka yang 
beragama Islam adalah Hari Raya ldul Fitri dan Hari Raya ldnl 
Adha. Dan bagi penduduk yang beragama Kristen Protestan di Desa 
Puriala adalah Hari Natal dan Tahun Baru. 

Selanjutnya, mengenai kepercayaan yang bermotif mithos dengan 
suatu tata cara tertentu lebih kelihatan pada kegiatan pertanian, dan 
klmsusnya di desa Katilombu (daerah Lambuya) pada pembuatan dan 
menurunkan perahu. 

Pada kegiatan pertanian baik di daerah Lambuya maupun di daerah 
Sampolawa, khususnya pada desa-desa tersebut di atas, dilakukan 
upacara pada dua tahap. Tahap pertama pada waktu membuka kebun 
atau mulai menggarap tanah, dengan tujuan menjauhkan se1zala 
rintangan, dan memohon keberhasilan usaha pertanian. Tahap kcdua 
atau tahap akhir berupa upacara panen atau syukuran. Khusus bagi 
pendudUk di daerah Lambuya pada upacara panen tersebut sering 
dilakukan dengan pesta. 

Pada pembuatan perahu di desa Katilombu, juga dilakukan upacara 
nwlalui dua tahap. Yang pertama adalah peletakan papan perahu yang 
pertama, dengan tujuan sebagai doa tolak bala, dan yang ke dua pada 
waktu menurunkan perahu ke laut sebagai doa syukuran. 

Di samping itu, ada pula kepercayaan-kepcrcayaan lain yanl! 
bersifat upacara-upacara adat seperti terlihat pada perkawinan. 
kelahiran, dan kematian. Dalam upacara-upacara semacam ini, haik 
yang dilakukan oleh penduduk di daerah Lambuya maupun di daerah 
Sampolawa, khususnya di desa-desa tersehut di atas, hiasanya diiringi 
dPnjlan pesta-pPsta adat. 



Dilihat dari kuat lemahnya pengaruh kepercay~ap~kepercayaan ya~g 
bermotif mithos tersebut di atas, maka di antara ~~8a-desa tersebut di 
atas, selain dari Desa Arneroro dan desa Gun~t Sejuk masih 
tergolong d~lam keadaan transisi. ~alaJJl hal ini b~§_L pel)1~~~-uk ;1.d"l 
Desa Arnerorv dan Desa Gunung SeJuk kekuatan peng~ JCeperc.,na· 
an-kepercaya~n tersebut berangsur-angsur mulai menip~f-' · ' .. , . 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. T4ntan~an lingkunizan pedesaan yang masih mewujud secari1 
menonjol di desa-desa ohyek inventarisas1 dan dokumentasi pola 
pemukiman suku banizsa Tolaki di daerah Lambuya I Kahupaten 
Kendaril. dan sukubangsa Buton di daerah Sampolawa tKabupaten 
Buton), adalah meliputi masalah lokasi. potensi alam, dan potensi 
kependudukan. Desa-desa obyek yang dimaksudkan adalah sukuhang­
sa : tal Tolaki : Benua, Puriala dan Ameroro : dan tbl Buton : 
Katilombu, Todombulu, dan Gunung Sejuk. 

2. Tantangan mengenai lokasi . terutama menyangkut posisi relatif 
dan sirkulasi yang belum lancar dari desa-desa tersebut dengan 
tempat-tempat penting yang merupakan pusat kelliatan pemerintahan 
dan pengembangan daerah yang bersangkutan libu kota : Kecamatan. 
KBhupaten. dan Propinsil. Dari keadaan yang demikian 1m maka 
desa-desa tersebut masih terpandanll sebajlai desa-desa yan!l posisi 
letaknya relatif jauh lorbitasi u~rtiairl. dan tt'rptmcil torhitasi terisolirl. 
Y ~mg term41su). orbitasi tertiair adalah r >e11a Puriala clan Ameroro di 

· da~rah ' Lamhyya. dan desa Todombulu dan Gunung Sejuk di daPrah 
Sampolawa . f'>an yanll termasuk orbitas1 terisolir adalah desa Benua di 
daerah Lambuya. dan desa Katilombu di da .. rah Sampolawa . 

3. Tantan'gan mengenai potensi alam. t.-rutama menyangkut adanya 
indikator tentang tersedianya potPnsi alam vanll ·~ukup memadai bagi 
perwujudan kesejahteraan sosial-ekonom1 di satu pihak. dan adanya 
tingkat kesejahteraan sosial-ekonomi vang belum memadai di pihak 
lain. Potensi alam ini antara lain berupa ta I potensi tanah, yang 
dapat digarap untuk pertanian. peternakan. dan perindustrian ; lhl 
potensi air, untuk pengairan persawahan, khususnya di desa-desa 
obyek didaerah Lambuya. dan desa Gunung Sejuk di daerah 
sampolawa ; lcl potensi hutan. seperti kayu hutan dan kayu jati tyang 
dapat dijadikan bahan ebpor I. serta rotan da:n damar lbanyak 
terdapat di daerah Lambuya I . td I potensi pertambanizan : dan IP I 
potensi penizemban1Zan obyek wisata 
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l I amanica11 nwnj!t>na1 1.mteni;1 ke~ndudukan. antara lain ; la I 
11ngktJt kepadatan 1-wnduduk v-ang jarang ; tbl ketidakseimbangl;\n 
komposisi penduduk menurut jenis kelamin, golongan umur, dan 
pendidikan. M1mur111 jenis kelamin. baik di desa-desa obyek di daerah 
Lambuya, niaupun di danah Sampola~a penduduk laki-laki lebih 
kecil jumlahnya dari pada penduduk perempuan. Menurut golongan 
umur. pada kP <lua dat>rah ini mempunyai p1mduduk usia muda yang 
hPlum ekonomis produktip W 14 tahun I yang- lebih besar jumlahnya 
<laripa<la penduduk ttsia df'wa~a vanir Pkonomis produktip 1l5 - 64 
t~~hun I. l\1enuru1 1.wndiclikan. juga pada kedua daf'rah ini nu~mpunyai 
r('nduduk 1khususnya unmr I ?l tahun ke atas I hanya sebahagian kecil 
tnmat Sekolah Dasar. clan :;elainnya tergolong ti<lak sekolah, tidak 
ta mat Sekolah Oasar. dan Sekolah Lanjutan tdengan frekuensi yang 
amat keciU. 

:1 . W ujud tindakan penduduk di desa-desa obyek tersebut diatas 
untuk menjawab tantangan lingkungannya, secara umum belum 
mencapai kondisi yang optimal. Hal ini dapat diperoleh indikatornya, 
antara lain pada bidang kependndukan, ekonomi, dan sosial-budaya. 

o. Tindakan dalam bidang kependudu:kan dari kedua daerah a tau 
kedua suku bangsa tersebut memperlihatkan ciri yang relatip sama, di 
antaranya adalah : lal mobilitas secara vertikal yang menyangkut 
usaha peningkatan taraf hidup belum banyak berubah dari pola 
kebiasaan lama ; (b) Hal tersebut masih terlihat adanya sikap yang 
kurang positif dan dinamis dalam memanfaatkan swnber daya alam 
yang ada ; dan tc I kecenderungan terhadap pembaruan masih berjalan 
lamban . Namun demikian ditilik dari sudut stratifikasi perkembangan , 
dalam perbandingannya di antara desa-desa yang telah mulai terlihat 
tindakan yang mengarah ke titik optimal dalam bidang kependudukan 
ini, adalah Desa Ameroro di daerah Lambuya, dan Desa Gtmung 
Sejuk di daerah Sampolawa. Tegasnya, kedua desa ini, dalam 
pemanfaatan sumber daya telah memperlihatkan perkembangan yang 
menjurus ke titik oftimal, di mana indikatornya antara lain terlihat 
pada tabel-tabel di Bab II . 

7. Tindakan dalam bidang ekonomi antara lain ; (al pcnduduk di 
desa-desa obyek tersebut di atas pada nmumnya masih mempunyai 
mate pencaharian hidup pokok pada pertanian ; (b) mata pencaharian 
8ambilan berupa peternakan. pengolahan hasil hutan, dan kerajinan 
rakyat. seperti anyam-anyaman, pertukangan dan lain-lain ; (c) kecuali 
di Desa Ameroro di daerah Lambuya, dan di Desa Gunung Sejuk di 
daerah Sampolawa. penduduk di desa-desa tersebut melakukan 
kegiatan pertanian perladangan dan perkebunan secara tradisional, 
dan Id I demikian pula dalam menciptakan usaha-usaha pekerjaan 

. sambilan . yang lebil;i prqd,uktif mulai ~ampak di kedua desa tersebut 
terakhir . Dengan demikian jika dibandingkan di antara desa-desa 
obyek tersebut. maka penduduk yang mulai mengarah ke titik optimal 
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dalain hal peningkatan perekonomian adalah Desa Ameroro di dareah 
Lambuya, dan Desa Gunung Sejuk di Daerah Sampolawa. 

8. Tindakan dalam bidang sosial-hudaya, ialah antari D.ain : (a) 
masih kurangnya kreasi dao partisipasi untulc melengkapi dan 
meningkatkan prasarana Lembaga Desa seperti lembaga-lembaga : 
sosial, ekonomi, pendidikan, gotong-royong, kesehatan, dan kesenian : 
(b) masih kurangnya usaha untulc menaQggulangi membesarnya 
jumlah penduduk yanl_( tidak sekolah dengan jalan misalnya mengikuti 
kursus-kursus pemberantasan buta aksara dan kegiatan PKK ; (c) 
masih kurangnaa usaha pembiuaan dan peningkatan lingkungan hidup 
yang sehat ; dan (d) masih terdapatnya pengaruh-pengaruh kepercaya­
an yang bersifat tradisional seperti terlihat dalam sektor lapangan kerja 
pertanian dan usaha-usaha perekonomian lainnya. Namun demikian 
jika dibandingkan di antara desa-desa obyek tersehut yang mulai 
memperlihatkan keadaan merigarah kepada titik optimal dalam hal 
peningkatan sosial-budaya adalah Desa Ameroro di daerah Lambuya ; 
dan Desa Gunung Sejuk di darah Sampolawa. 

B. SARAN - SARAN 

1. Dalam rangka menantztzulangi tantangan lingkungan pedesaan 
pedesaan dalam hal lokasi, di desa-desa obyek inventarisasi dan 
dokumentasi pola pemukiman di daerah Lambuya dan di daerah 
Sampolawa, hendaknya diusahakan peningkatan upaya dan kegiatan 
dari Pemerintah bersama-sama dengan penduduk setempat untuk : 

a. Memperluas dan meningkatkan prasarana perhuhungan desa 
seperti jalan-jalan desa, perahu-perahu motor terutama di daerah 
Sampolawa). Agar dengan demikian desa-desa tersebut benar-benar 
berada dalam orbitnya perkembangan daerah. 

b. Meningkatkan penataan struktur perkampungan, dan perumah 
an desa secara lebih tertib. Dengan demikian dapat tercipta suasana 
pemukiman yang serasi dan sehat, serta komunikasi yang lancar baik 
antara penduduk desa yang bersangkutan, maupun dengan penduduk di 
desa-desa tetangganya. 

2. Untuk menanggulangi tantangan yang timbul dari masalah 
kependudukan di desa-desa tersebut di atas, diperlukan pula pening­
katan usaha dan kegiatan pemecahannya. Untuk hal ini seyogiany, 
Pemerintah bersama-sama dengan penduduk setempat mengoptimal­
kan penanganan hal-hal sebagai berilmt : 

a. Memberikan dan meningkatkan kegiatan penyuluhan keluarga 
sehat melalui wadah pendidikan non formal seperti Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) atau wadah kegiatan lain yang 
semacam. 

h. Mengadakan usaha-usaha untuk penyesuaian sikap mental 
masyarakat desa, agar dapat memahami serta menyadari perluny~ 



adanya peran serta dalam usaha-usaha kemajuan. Sudah barang tentu 
hal ini hams disertai peningkatan pengetahuan serta· ketrampilan. 
Dalam usaha-usaha tersebut sasaran -diarahkan kepada peninl!katan 
produktivitas. Namun demikian, kesemuanya itu perlu memperhatikan 
mekanisme yani.r hidup di kalangan penduduk tersebut, yang helum 
luput oleh suasana kehidupan yang dipengaruhi oleh alam, adat 
istiadat, kepercayaan, rasa kegotong-royongan, tata kerja tradisional, 
dan lain-lain. 

c. Merangsang dan membina golongan anl!katan muda untuk 
dapat secara aktip berperan serta dalam pembangunan desa mdalui 
wadah pembinaan baik pada jalur sekolah, jalur kelnarga, maupun 
jalur masyarakat. Agar dengan demikian mereka dapat bcrfn11gsi 
sebal!ai motivator dan dinamisator pembangunan desa. 

d. Merani.rsang dan membina wanita untuk meningkatkan 
ketrampilannya seperti melalui PKK, Kursus Pendidikan Dasar 
(KPDI. Program Kejar (Bplajar dan Bekerja). Agar dengan demikian 
mereka dapat secara lebih aktif mrnunjukkan peransntanya dalam 
kegiatan pembangunan desa. 

e. Menumbuhkan dan meningkatkan usaha-usaha dan kei.riatan 
dalam bidang kerajinan dan industri, serta usaha-nsaha produksi dan 
Jasa-Jasa. 

3. Dalam rangka usaha menjawab tantangan dari segi potensi alam 
guna dapat dimanfaatkan untuk terwujudnya peningkatan kesejahtera­
an sosial ekonomi ba~!i penduduk di desa-desa obyek tersebnt di atas, 
masih sangat diperlukan adanya tindakan yani.r lebih aktif dan kreatif. 
Dalam hubw1gan ini seyogianya Pemerintah dengan ditunjang oleh 
peranserta aktif dari penduduk di desa-desa tersebut untuk memperha­
tikan efisiensi clan efektivitas penanganan hal-hal sebagai berikut : 

a. membangun dan meningkatkan prasana produksi, antara lain 
bendungan. bangunan air, saluran air untuk dapat membantu 
penduduk dalam pembukaan dan peni.rgarapan sawah seperti di 
desa-desa yang mempunyai potensi air ~di desa-dPsa di daerah 
Lambuya dan Desa Gunung Sejuk di daerah Sampolawa I. Dan 
desa-desa lainnya dapat dibantu dengan usaha-usaha luin untnk 
memperoleh sumber air hagi kehutuhan produksi. 

b. Mengusahakan peningkatan bantuan material untuk mcnghim 
pun dan mngintensifikasi cara kerja gotong-royong, yang diarahkan 
pada usaha-usaha melengkapi serta menyempurnakan sarana-sarana 
produksi, dan juga sarana-sarana sosial. 

c. Memberikan, clan meningkatkan penyuluhan di bidang 
pertanian, perindustrian, peternakan, perikanan, perkPLunan, dan 
kehutanan. 

4. Untuk menl!,"optimalkan tindakan penduduk di desa-desa ters1!but 
di atas di bidang sosial-budaya dan ekonomi, hendaknya PenJPrntah 
bersama-sama deni.ran penduduk setempat lebih menjuruskan perhati­
an dan pelaksanaan hal-hal sebagai berikut : 
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a. Mengadakan, melengkapi, dan meningkatkan pembangtman 
prasarana sosial seperti gedung sekolah, Balai Desa, rumah ibadah, 
dan Balai Pengobatan, dan prasarana pernasaran desa seperti pasar, 
kios, dan semacamnya. 

h. Merangsang peningkatan produksi pertanian sampai pada 
peningkatan yang optimal, antara lain de1Jgan usaha·u~aha koperasi 
produksi pertanian. 

c. Mnang:;an~ bt~rdirinya h~mhaga perkn•ditan desa yang diharnp­
kan dapat membantu penduduk antara lain uuluk kPlancaran 
pemasaran hasil produksi, clan membnantas ijon, gaJai <lesa clan 
lain-lain semacamnya yanl{ dapat merugikan penduduk. 

d. Membentuk dan menyebarluaskan taman bacaan . dan 
perpnstakaan desa, dalam rangka memberikan dan meningkatkan 
penr£etahuan masyarakat, serta dinamika pembangunan. 
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KPD (Kursus Pendidikan Dasar) 
KUD (Koperasi Unit Desa) 
LSD (Lembaga Sosial Desa) 
PKK (Pendidikan Kesejahteraan Keluarga) 

Pramuka (Praja Muda Karana) 
PUSKESMAS (Pusat Kesehatan Masyarakat) 
SD (Sekolah Dasar) 
SL TP (Sekolah Lan ju tan Tingkat Pertama) 
SL TA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) 
UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) 



C. PED••MA'\ \\.\\\.\M.AHA LiNTl:K PENELITIA.J\j POLA 
PEMl Kll\1 \'\ ""l Kl BANlJ~A TOLAKI DI DAERAH LAM­
Bl YA t I\. A Bl PATI-. '\ KENDA HI I DAN SUKUBANGSA 
BUT< ll\ l>I PAE RAH SAMPOLA WA I KABUPATEN BUTON 

Pengantnr 

P~dom:in wa"'an;:arn ini di:,!ullakan s1'bagai j.Wdoman bP.~!i pew~~wun­
carn dalam melakukan wa\\:.incara df'n:.rau para informan di dai'nih 
;wnditi>tn, yakr;i Ji da1•rnh Lamhuya tmt11k sukube1:1gsa Tolciki, dan di 
ilut>rnh S.:impoi;;wa 11nt1:k sukulrnnl£~a Buton. 

W awancarn ini dilakukan dalarn ranµ:ku 1w1wlitia11 mengenai pola 
pPmukiman pada ke dua sukuLangsa tecsebut di ata<1. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui tantangan lin:.rkungan pedesaan, dan 
tindakan penduduk tcrhadap tantangan itu. 

Sesuai dengan tujuan tersebut, maka matcri wawancara nu 
menyangkut beberapa aspek yang terkandung dalam lingkungan fisikal 
dan lingkungan non fisikal. 

Hasil penelitian ini akan digunakan dalam membantu Pemerintah 
untuk penataan pemukiman penduduk, khususnya bagi ke dua 
sukubangsa tersebut di atas. 

N ama informan : 
Tempat / Tang,!!al lahir I : ······················~,··· : .. ································ 
Sukubangsa ,. : 
Pendidikan terakhir : 
Pekerjaan/ Jabatan 
Alamat j; :::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::: 

- Kabupaten ............................................. ~ ~ ............ . 
- Kecamatan 
- Desa 

I ·. . ........................................................... . i : ........................................................... . 
Tanggal wawancara I= ················································ · ··········· 



I LINGl\.l "llt;Al\. FISl.l\.AI 

LL ASPEK TOPOLOGI 
I.] . ] . LPtak dan jarak 

I . Bagaimana keadaan clan letak geografis desa ini ., 
2. Berapa jarak desa ini dengan tempat-tempat penting sebagai pusat 

pemerintahan clan kegiatan ekonomi di daerah ini libu kota · 
Kecamatan. Kabupaten, Propinsi. dan pelabuhan I ? 

:{. Hambatan-hambatan apa yaniz timbul ,;t>hubungan ciPngan kPadaan 
letak, dan jarak sepPrti dimaksudkan diatas '! 

4. Jika mP.rupakan hambutan. usaha-n!laha ap11 yang dilakukan 
penduduk desa ini untuk mf'ngatasinya '' 

1.1.2. Luu 

1. Berapa luas desa ihi ? 
2. Berapa luas yang digunakan oleh penduduk untuk 

a. pemukiman, 
b. pertanian, 
c. dan lain - lain '! 

3. Hambatan-hambatan apa yaniz timbul sehubungan dengan luas 
desa tersebut di atas '! 

4. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh penduduk desa ini untuk 
mengatasi hambatan - hambatan tersebut ? 

1.1.3. Bentuk 

1. Bagaimana bentuk pemukiman / perkampungan di desa ini ., 
2. Hambatan-hambatan apa yang timbul sehubungan dengan bPntuk 

pemukiman tersebut '! 
3. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh penduduk untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersP.but '? 

1.1.4. Batas 

1. Apakah desa ini mPmpunyai batas yang j1•las st>cara admimstratif ., 
2. Apakah batas yang dimaksud itu tf'lah dikt-·tahui oleh penduduk 

desa ini '? 
3. Hambatan-hambatan "apa vang timbul sPhubungan df'ngan batas 

tersebut '! 
4. Usflha-usaha apa 'an11 dilakukan untuk mt>ngatasi hambatan­

hambatan tPrst>hut 

70 

• 



2 .<\SPEI\. "4jC)l'i BIC>Tll\. 

1.2. J Tanah 

Bagaimana ciri tanah di desa ini. khususnya dilihat dari : 
I 

a . hentuk permukaan 
b. jenis tapah ·• 

"2 Bal!aimaiia sistf'm tata icuna tanah di desa ini ? 
:t Hamhatan-hamhatan apa yanl! timbul sehubungan dengan masalah 

tanah tnsehut di atas ? 

4. lisaha-usaha apa yang dilakukan oleh penduduk untuk mengatasi 
hamhatan-hambatan tersehut '> 

1.2.2. Air 

I. Bagaimana keadaan sumber air di desa ini, utamanya untuk 
kebutuhan: 
a. air minum 
b. pertanian 
c. dan lain - lain ? 

2. Dari mana sumber air tersebut (kali/sungai, danau, dan lain-lain) ? 
3. Apakah desa ini telah memiliki pengairan (irigasi) ? 
4. Hambatan-hambatan apa yang timbul sehubungan dengan masalah 

air tersebut ? 
5. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh penduduk untuk mengatasi 

hambatan-hamhatan tersehut ? 

1.2.3. Iklim 

1. Bagaimana keadaan curah hujan di desa ini ? 
2. Berapa temperatur rata-rata dari iklim desa ini ? 
3. Hambatan-hambatan apa yang dialami penduduk di desa ini 

sehubungan keadaan iklim tersebut ? 
4. Bagaimana usaha-usaha penduduk untuk menjlatasi ganjlguan iklim 

tersebut ? 

1.3. ASPEK BIOTIK 

1.3.1. Manusia 

I. Bagaimana pertumbuhan penduduk di desa ini dari tahun ke tahun 
? 

2. 8Prapa tingkat kepadatan penduduk per km2, di desa ini ? 
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3. Bagaimana komposisi penduduk di desa ini menurut : 
a. jenis kelamin 
b. golongan umur 
c. pendidikan 
d. ma ta pencaharian 
e. pendapatan per kapita. 

4. Hambatan-hamh~tan apa yang timbul sehubungan dengan masalah 
kependudukan tersebut '! 

5. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh penduduk untuk mengatasi 
hambatan-hamhatan tersebut ? 

1.3.2. Temak 

l. Bagaimana kegiatan peternakan di desa ini ? 
2. Bagaimana dengan populasi dan jenis ternak yang dipelihara 

penduduk di desa ini ? 
3. Hambatan-hamhatan apa yang timbul sehubungan dengan peterna­

kan tersebut ? 

4. Bagaimana usaha-usaha penduduk untuk mengatasi hambatan­
hambatan tersebut ? 

1.3.3. Tanaman 

l. Jenis-jenis tanaman apa yang diusahakan penduduk di desa ini 
(tanaman pangan, tanaman perkebunan dan lain-lain) ? 

2. Bagaimana usaha penduduk di desa ini untuk meningkatkan 
produksi tanamannya ? 

3. Hambatan-hambatan apa yang dialami penduduk desa ini sehubu­
ngan dengan penanaman jenis-jenis tanaman tersebut "! 

4. Bagaimana usaha-usaha penduduk desa ini untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut ? 

1.3.4. Hutan 

l. Jenis-jenis hutan apa yang terdapat di desa ini "! 
2. Hasil-hasil apa yang diperoleh penduduk desa ini dari hutau 

tersebut ? 
3. ffambatan-hambatan apa yang dialami pen<luduk desa ini sehubu­

ngan dengan masalah kehutanan ? 
4. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh penduduk desa ini untuk 

mengatasi hamhatan-hamhatan tersebut ? 



II. LINGKUNGAN NOl\ FISIKAL 

11.J. ASP EK SOSIAL 

II. 1.1. Lembaga Desa 

I. Lembaga-lembaga Desa apa yang tPrdapat di d<'sa ini '1 

2. Bagaimana parwnpasi pt'ndudnk df',.;a ini tPrhadap kt>giatan 
Lembaga-1/mbaga Desa yang ada di sini '! 

3. Hamhatan-hambatan apa yang diha<lapi sehnbungan dengan 
keberadaan Lembaga-LPmbaga Dr;;a tersebut '? 

4. Bagaimana usaha-usaha yang dijalankan untuk pembinaan dan 
p1·manfaatan Lembaga-Lembaga Desa tenwbut '? 

II. 1.2. Tradisi I Kepercayaan 

I. Bentuk-bPntuk tradisi (atlat-istiadatl yang bagaimana terdapat di 
desa ini '! 

2. Bagaimana pengaruh tradisi (adat-istiadat) tnhadap kehidupan 
penduduk di desa ini ? 

3. Sehubungan dengan tradisi t~rsebut, kepercayaan-kerwrcayaan apa 
pula yang masih hidup di desa ini '! 

4. Hambatan-hambatan apa yang timbul sehubun1rnn d<'ngan masih 
terdapatnya adat-istiadat/kepercayaan tersebut '! 

5. Usaha-usaha apa yang dijalankan untuk mengatasi hambatan-ham­
batan ternebut '? 

11.2. ASPEK EKONO:iVII 

II.2.1. Mata pencaharian 

t. Bidang peknjaan mana yang menjadi mata pencaharian pokok 
penduduk di desa ini ? 

·J Ha111bata11- hamhatan apa yang dialami f>"IH.lud11k d1•sa ini dalam 
nwningkatkan produksi nwlal11i mata p1•nn1harian pokok tPrsPlrnt '! 

:L Hidanir - bidang rwkPrjiian mana p11la yang- nwnjarli mata 
perwaharian sPmbilan pPncltrrluk di dt>sa ini "! 

·1. Hamhatan - hambatan apa yang dialami rw11d11duk dl'SU ini Jala111 
nu~ningkatkan produkili rn<'lalui mata prneaharian sambilan tPr:;r­
Lmt '! 

.). Llsaha - ll!'aha apa yang dijalankan 11nt11k 111Pngatasi hambatan -
hambatan yang hnkaitan dPngan 
a. mata prncaharian pokok 
h . mata pencaharian sambilan. 
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ll .2.2. lndu.~tri 1kPrajinan 

I. KPgiatan kPgiatan industri / kernjinan apa yang diusahakan 
pendndnk di dPsa ini '! 

:2. Hambatan · hambatan apa yan'1' dihadapi pl'nduduk sPh11b11ngan 
dengan ki>giatan indui;tri / kerajinan tersf'b11t '! 

:L l.Ji;aha · 11.-aha apa yang dijalankun untuk nwngata,.;i hamhatan -
hambatan rlalam kPgiatan indmitri/kerajinan 1t•rsd111t ., 

ll.2.3. Perdagangan 

I. Bagaimana ke1datan jual-bf'li yang dilakukan pPnduduk di desa 
.. '/ 
llll . 

2. Hamhatan-hambatan apa yang dialami penduduk !.it-sa ini dalam 
rangka kegiatan jual-beli tersebut '! 

;{. Usaha-usaha apa yanl! dilakukan untuk mPngatasi hambatan-ham­
batan tersebut ? 

ll.2.4. Pa.~ar 

1. Apakah di desa ini terdapat pasar ., 
2. Pedagang-pcdagang <lari mana saja y1ml! serinl! mcngunjuugi pasar 

desa ini ? 
3. Hambatan-hambutan apa yang dihadapi pendudnk d1~sa ini dalam 

rangka pemanfaAtan dan pengembangan pasar desa ini ? 
4. Usaha-usaha apa yang dijalankan untuk mengatasi hambatan­

hambatan tersebut '! 

11.2.5. Transpor 

l. Prasarana perhubungan apa saja yang telah ada di d~sa ini. dan 
bagaimana pula keadaannya '! 

2. Bcrupa kendaraan apa saja yang digunakan pendmluk desa iui 
untuk keluar/ bepP,rp:ian di dPsa / danah lain '1 

:L lla111l>ata11 -hamliatu11 ara I anj! dialami p1•11d11d11k ,;t'h11lrnngan 
d1·111.rnn masalali 1wrt111h1111j!ar1 tPrs,.lrnt ? 

L Havaimana usaha-11,.aha Jl"nduduk u11t11k nw11gatasi ha111l1alan­
hambata11 l••rsdnrt '! 
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11.2.6. Koperasii'. perkreditan 

I . Sarana-sarana 1wrkr1·dita11 apa ,.;aja yanir ft'l'dapHI di d1·-a i11i ·: 
2. Bairainwna p1•ranan "-"l"'ra,.;i di """" ini haik dari -• ~· i , .. . n., .. -

dalan /perkreditan tPrsPbut, maupun pl'twmulwn k1•h11t11ha11 l'"kok 
p1mdud11k di desa ini '! 

:L llambatan - hambatan apa yanl! dihadapi 1w11dlf(luk dPsa ini d<da111 
usaha Oll'llllll1b11hkan dan llll'lll!emban/!kan kop•·rasi '! 

4. lJsaha - nsaha apa yanj! dijalankan p1•111l11d11k 1111t11k 1111·111.!ala~i 

hambatan dalam Sf'/,!i p1•rkopnasian dun pnkn·ditan tf'rsf'lrnt ., 

T/.2.6. Pendapatan Per Kapita 

I . l:krnpu rnta-ruta r•~ndapatan pn kapita dari 111·111l11d11k d1•sa ini '! 
2. Hairaimana kf'Cf'lldPrlln/!an pP.rk,.mbaniran Jl"rulapatan l"'ncl11d11k 

dPsa ini. dari tahun kP tahun '! 
:L Hairaimana 11saha-11saha pP11d11d11k di dt>sa ini 1111111k 1111•11 i11irk;1 l -

kan r•·ndapatan dimaksud '! 

II. ASPEK BUDAYA 

1/.3. I. Penrlidikan 

I . Bal!aimana keadaan pPnd.idikan pP.rsekolahan 
di desa ini, khusmmya dilihat dari 

a. jenis sekolah dan statusnya 
b. jumlah bangunan sekolah 
c. daya tampung sekolah 

2. Bagaimana kegiatan pendidikan luar sekolah khnsmmya dilihat dari 
a. wadah pendidikan 
b. jenis-jenis kegiatan 
c. partisipasi masyarakat 

3. Hambatan - hambatan apa yang dialami penduduk dalam ranJ!ka 
pembinaan clan pengembangan pendidikan 
a. sekolah 
b. luar sekolah. 

4. Usaha - usaha apa yang dijalankan penduduk desa ini untuk 
mengatasi hambatan - hambatan tersebnt '! 

II.3.2. Kesehatan 

1. Jenis - jenis penyakitapa yang sering diderita penduduk di desa ini 
2. Ke mana penduduk ber~b~t jika -meridenta pehyakit ? 
3. Usaha - usaha apa_ yan'i dijalankan penduduk desa ini untuk 

membina lingkungan ·hidup yang sehat ? 
4. Hambatan - hambatan apa yang umumnya dihadapi penduduk desa 

ini untuk membina kehidupan yang sehat ? 
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D. DAFTAR INFORMAN 
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I. ta) Nama 
(b) Tempat / tanggal lahir 
le) Pendidikan 
t<l) Pekerjaan / Jabatan 
(e) Sukubangsa 
(f) Alamat 

2. ta) Nama 

3. 

4. 

5. 

6. 

th I Tempatlt1rngg;il !dhir 
fl' l Pi:ndi<likan 
1dl Pekerjaan/Jahatan 
(e ) Sukubangsa 
\£) Alamat 

(a) Nama 
(b) Tempat/tangga1lahir 
(c) Pendidikan 
(d) Pekerjaan/ Jabatai1 
(e) Sukubangsa 
(£) Alamat 

(a) Nama 
(b) Tempat/tanggal lahir 
(c) Pendidikan 
(d) Pekerjaan I J abatan 
(e) Sukubangsa 
(f) Alamut 

(a) Nama 
lb) Temµat/tanggal lahir 
(c) Pendidikan 
(d) Pekerjaan/ Jabatan 
(e) Sukubangsa 
(f) Alamat 

(a) Nama 
(bl Tempat/tanggal lahir 
(c) Pendidikan 
(d) Pekerjaan/Jabatan 
(e') Sukubangsa 
(f) Alamat 

Karno 
Puriala. 7 - 1 - 1950 
SMEA Negeri Kendari 
Kepala Desa Benua 
Tolaki 
Benua - Lambuya 

Pol1.• wani 
Pmiala, 10 - 5 - i'):i2 
Sl'vlEA Negeri Kelldari 
Kl'pala Desa Puriala 
Tolaki 
Puriala - Lambuya 

Mustafa 
Ameroro , 21 - 12 - 1924 
SD 
Kepala Desa Ameroro 
Tolaki 

: Ameroro - Lambuya 

A. Hamid Hasan 
Kendari, 1937 
SGA 
Peiwwai / Tokoh Masyarakat 
Tolaki 
Kcndari 

M. Kasim Djufri 
Lambuya/1937 
SGA 
Pegawai/Tokoh Masyarakat 
Tolaki 
Kendari 

Habibi 
Lambuya/1936 
SGA 
Pe~awai/Tokoh Masyarakat 
Tolaki 
Lambuya 



I• 

8 . 

tai Nama 
fh I Tempat/tangl!al lahir 
(c) Pendidikan 
Id I PP.kP.rjaan ·.1 abatan 
fe I Sukubanl!"a 
(fl . .\lamat 

•al '.\iama 
1b1 Tt>mpat · ta11uv:al lah1r 
11'1 PPndidika11 
ldl [>.,k,..rjaan .lahata11 
IPI ""11k11bangsi"l 
If I .\lan1at 

9 . tal "\arna 
1b1 1"1 ·111pa1 tanugal lahir 
11· t Pi>ndidikan 
I ci I Peki>rjaan i J abatan 
IP I Sukubanusa 
!fl Alamat 

10. lal ~ama 
lbl Tempat / tanggal lahir 
tel Pendidikan 
td I Pekerjaan I J aha tan 
tel Sukubangsa 
tfl Alamat 

11 lal '.'1.ama 

I~ 

lbl Ti>mpat tanl!1rnl lahir 
, .. I Pi>ndidikan 
id I PPkPrjaan Jabatan 

lf•I Sukuha11g .. a 
tf I .\lamat 

!al '\ama 
1b1 T1•mpat tanggal lahir 
,,., Pt>ndidikan 
1d1 Pek1•riaan .la ha tan 
lt•I "'11k11ha1tl!><a 
• f ' \lnn11t1 

Lamog3\\P 
Lambuya. 1421 
"IH 
Tani . Tokoh Masyarakat 
Tolaki 
l ,ambuya 

Supu 
l\.PrHfari I !J24 
"if{ 

Tani · Tokoh Masyarnkat 
l"olaki 
Anwroro - Lamuuya 

Drs. M .Jasin Togola 
K .. ndari. I lJ45 
IIP Jakarta 
Carnal Lambuya 
Tolaki 
Lambuya 

Hanokasi. P. BA 
Kendari, 1951 
APDN 
Kepala Banj!des Kecamatan Lambuya 
Tolaki 
Lambuya 

L. Layico 
Muna. 1942 
SMA 
Kepala Kantor 
Pemban~unan Desa 
Kabupaten Kendari 
Muna 

Kendari 

Demara 
Kendari . 1924 
SGA 
pf'~H\\ai T ·koh Masvarakat 

Tolaki 
l\.Pndari 
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'llama 
h · fempat/tanirgal lahir 

Pendidikan 
•di Pekerjaan/ J aha tan 
•t>I Sukubangsa 
•f I .\.la mat 

•4 ·a· 'llama 
•b• l'empat/tanggal lahir 
I f I Pfmdidikan 
1d1 Pt>kerjaan/ J aha tan 
.,_, "iukubangsa 
If I <\.la mat 

I• •a · '\,jama 

In 

, -

IH 

•bl r .. mpat / tangiral lahir 
•<· • PPndidikan 
•d I Pekerjaan / Jabatan 
,..,, Sukubangsa 
tft Alamat 

• l1' ".ia1irn 
1b1 Tempat / tanggal lahir 
tel Pendidikan 
tdl Pekerjaan / Jabatan 
lpl Sukubangsa 
If I <\.lam at 

'<I ' "loama 
1b1 l'empat / tancgal lahir .... Pendidikan 
•di PPk1!rjaan I J aha tan 

tpl "iuku bangsa 
•I •\lam at 

·a I "llama 
•h• r .. mpat/tanggal lahir 
. ' Pfmdidikan 
·di Peknjaan/ Jabatan 

.. .,ukubangsa 
·I \lamat 

: 
: 

Sansaaa 
Ujung Pandang, : 19-5-1937 
SD 
Kepala Desa Katilombu 
Makassar 
Katilomhu-Sampolawa 

Bahidin 
.Buton. 1953 
S!\.fl• 
J' , ~~ !:Jal Kepala Desa Todomhuh! 
il1i'ton 
'fodomhul11-Sampola\\<! 

Baharu<ldin 
Buton, 19S3 
SMEA NPgeri Bau-Bau 
Kcpala Desa Gunung Sejuk 
Bu ton 
Gunung Sejuk - . Sampolawa 

Sahibu 
Ujnnir Pandarnr. 19:t2 
SMP 
( :arnat Sampolawa 
Rugis 
Sampolawa 

Laod1! Rafiki 
Katilombu. 194(1 
SMA 
K1~ pala Bangdes 
Kecamatan Samp1ilawa 
Uuton 
Sarnpolawa 

Du~man Dangil 
Buton. i 7 - 5 - 194 7 
SMA 
Kasi Pengembangan 
Desa Kantor Bangdes 
Kabupaten Buton 
Bu ton 
Bau-Bau 



19. ; (al Nama Haadi 
1 fbl Tempat/tanggal lahir Buton , 11J40 
lcl Pendidikan SGA 
Id l Pekerjaan/ Jabatan Pegawai / Tokoh Masyarakat 
ie) Sukubangsa . . Buton · 

i ffl Alamat Sampolawa 
! 

20. lal Nama Husain H 
lhl Tempat/ tanggal lahir Buton, Jf).:B 
icl Pendidikan SMA 

· Id l Pehrjaan / Jabatan Pe1rnwai/ Tokoh Masyarakat 
le) Sukubangsa Bu ton 
HI Alamat Sampolawa 

21. fal Nama Abel. Salim 
lb) Tempat / tangtzal lahir Buton, 1924 
le) Pendidikan SR 
id) Pekerjaan / Jabatan . . Tani/Tokoh Masyarakat 
le) Sukubangsa Bu ton 

· If) Alamat Sampolawa 
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